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Abstrak

Key: Guru Agama; disiplin belajar; Pendidikan Agama Islam

Bimbingan harus diberikan kepada anak didik secara terus menerus dengan cara-cara
belajar yang efektif dan efisien, dalam hal ini guru sebagai subyek dalam proses
belajar mengajar. Dengan kata lain guru merupakan pembimbing bagi anak dalam
segala hal, baik laku termasuk kedisiplinan anak dalam belajar yang tekun adalah
perlu mendapatkan motivasi atau dorongan termasuk harus diwujudkan dengan
semangat guru dalam mendidik dan mengarahkan anak ke arah kedisiplinan dalam
belajar. Dengan demikian jelaslah bahwa seorang guru agama adalah sangat
berperan sekali terhadap pembentukan kedisiplinan belajar anak, oleh karena itu
guru agama harus berusaha semaksimal mungkin dengan memberikan semangat dan
motivasi atau dorongan pada anak didik. Masalah yang diangkat dalam pembahasan ini
adalah Bagaimana peraan guru agama di SLTP Darul Ulwn Gedongan kecamatan
Waru kabupaten Sidoarjo. Bagaimana kedisiplinan belajar siswa dalam mata pelajaran
pendidikan agama islam di SLTP Darul Ulum Gedongan kecamatan Waru kabupaten
sidoarjo. Adakah peranan guru agama dalam kedisiplinan belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama islam di SLTP Darul Ulum Gedongan kecamatan
Waru kabupaten Sidoarjo. Sejauh mana peranan guru agama dalam kedisiplinan
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SLIP Darul Ulwn
Gedongan kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo. Untuk mendapatkan data yang
diperlukan maka penulis menggunakan metode observasi, interview, angket,
dokumentasi, kemudian dianalisa dengan model kwalitatif kwantitatif yang pada akhir
pembahasan memperoleh kesimpulan diantaranya bahwa pada dasarnya guru agama
adalah seseorang/individu yang mengkhususkan dirinya untuk mnyampaikan
ajaran agama atau untuk melakukan aktifitas keagatnaan untuk disampaikan
kepada orang lafo, baik secara individu maupun kelompok. Namun yang
penulis maksud pada skripsi disini adalah orang yang mengajar mata pelajaran
agama Islam di sekolah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan di Indonesia adalah pembangunan manusia ‘seutuhnya‘ dalam
arti jasmani dén -rohani. Dalam keseimbangan tersebut sudah sewajarnya
pembangunan keagamaan harus di tanamkan pada anak didik. Anak meﬁbakm
generasi penerus, oleh karena itu maju mundurnya suatu bangsa mendatang terletak
pada anak didik kita.

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 secara jelas_menyebutkan, bahwa
salah satu tujuan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.

Penjabaran dari pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 ini tercantum
dalam batng tubuhnya. Khusus mengenai pendidikan yang tertuang dalam Bab XIII
Pasal 31 ayat (1) dan (2) :

1. Tiap-tiap warga negera berhak mendapatkan pengajaran.
2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran
nasional yang diatur oleh Undang-undang,

Dijelaskan didalam ketetapan MPR RI tahun 1993 bahwa :

Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia, yaitu
manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur,berkepribadian, mandiri, maju, tanggu, cerdas, kreatif, trampil, berdisiplin,
beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, produktif, serta sehat jasmani dan

rohani.'

l_..ke!ewpan MPR RI No. 11/MPR/1993 tentang GBHN. Surabaya , Apollo, hal 89



Dengan memahami tujuan pendidikan nasional tersebut di atas, maka
jelaslah kiranya bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia seutuhnyg. Hal itulah yang sangat positis untuk
dijadikan dasar | dalam melaksanakan suatu kegiatan pendidikan. Begit-u'A juga
dengan tujuan pendidikan tidak dapat terlepas dari tujuan yang luas sekali yang
menyangkut dalam hal dunia akhirat. Undang-undang nomer 2 tahun 1989 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 2 menyatakan, pendidikan dasar merupakan
pendidikan sembilan tahun, terdiri atas program pendidikan enam tahun di sekolah
dasar dan program pendidikan tiga tahun di SLTP.

Pendidikan menurut Ahmad D. Marimba' adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang luhur.* Sedangkan Drs. Imam Bawawi MA
mengatakan bahwa pendidikan islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum agama islam, terbentuknya kepribadian utama menurut
ukuran islam.?

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan islam, maka
kedisiplinan belajar sangat menentukan untuk mencapai tujuan pendidikan secara
menyeluruh khususnya pendidikan agama islam. Tingkah laku guru dan siswa atas
dasar hubungan timbal-balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk(
mencapai tujuan tertentu salah satu faktor yang paling penting dalam menentukan

berhasil tidaknya suatu belajar mengajar di kelas asalah peran aktif para guru.*

2. Drs. Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islum, Bandung PT. Al-Ma’arif 1981 hal. 19
3. Drs. Imam Bawawi MA, Segi-segi Pendidikan Islam, Surabaya, Al-Ikhlas, 1987, hal. 122
4, Drs. Moh. Uzerusman, Menjadi Guru Profesional, cetakan 14, Bandung, PT. Remaja Rosdakarya 1992, hal. 1



Maksudn)"a ~guru memegang perenan penting dalam membaca anak
didiknya dalam mencapai keberhasilan yang optimal sesuai dengan tujua;nl yaﬁg
diharapkan terutama dalam tujuan instruksionalnya. Melihat pentingnya peranan
guru agama, maka seorang guru agama islam harus mempunyai kemampuan untuk
membangkitkan minat siswa, baik itu di sekolah, rumah maupun lembaga-lembaga
formal ataupun non formal.lainnya, sebab salah satu faktor yang ikut menentukan
keberhasilan belajar siswa adalah kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran
yang dihadapi.

Dari pandangan tersebut di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa
bimbingan atau pimpinan harus diberikan kepada anak didik secara terus menerus
dengan cara-cara belajar yang efektif dan efisien, dalam hal ini guru sebagai subyek
dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain guru merupakan pembimbing
bagi anak dalam segala hal, baik laku termasuk kedisiplinan anak dalam belajar
yang tekun adalah perlu mendapatkan motivasi atau dorongan termasuk harus
diwujudkan dengan semangat guru dalam mendidik dan mengarahkan anak ke arah
kedisiplinan dalam belajar.

Dengan demikian jelaslah bahwa seorang guru agama adalah sangat
berperan sekali terhadap terhadap pembentukan kedisiplinan belajar anak, oleh
karena itu guru agama harus berusaha semaksimal mungkin dengan memberikan

semangat dan motivasi atau dorongan pada anak didik.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Agar ruang lingkup dan batas-batas yang akan dibahas dapat jelas, maka



perlu adanya rumusan masalah tersebut di atas, maka permasalahan yang dapat

diungkapkan dan sekaligus dirumuskan adalah : -

1.

Bagaimana peranan guru agama di SLTP Darul Ulum Gedongan kecamatan
Waru kabupaten Sidoarjo.

Bagaimana kedisiplinan belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama
islam di SLTP Darul Ulum Gedongan kecamatan Waru kabupaten sidoarjo.
Adakah peranan guru. agama dalam kedisiplinan belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam di SLTP'Darul Ulum Gedongan kecamatan -
Waru kabupaten Sidoarjo.

Sejauh mana peranan guru agama dalam kedisiplinan belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam di SLIP Darul Ulum Gedongan kecamatan

Waru kabupaten Sidoarjo.

C. Tujuan Penelitian

Dari beberapa perumusan di atas, maka dapat diketahui tujuan pembahasan

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.

Guna mengetahui peranan guru agama di SLTP Darul Ulum Gedongan
kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo.

Untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa mata pelajaran agama islam di
SLTP Darul Ulum Gedongan kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo.

Ingin menbuktikan ada tidaknya peranan guru agama dalam rangka
kedisiplinan belajar siswa mata pelajaran agama islam di SLTP Darul Ulum

Gedongan kecamatan Waru kabupaten sidoarjo.



4. Ingin mengetahui sejauh mana peranan guru agama dalam kedisiplinan belajar
siswa mata pelajaran agama islam di SLTP Darul Ulum Gedongan kecamatan

Waru kabupaten sidoarjo.

D. Hipotesa Penelitian
Menurut Sutrisno Hadi, Hipotesis adalah “Dugaan yang mungkin benar atau
mungkin salah. Dia akan ditolak jika salah dan akan diterima jika fakta-fakta
membenarkannya”.’
Adapun hipotesa yang penulis ajukan adalah sebagai berikut :

1. guru agama berperan dalam kedisiplinan belajar siswa mata pelajaran
pendidikan agama islam di SLTP darul Ulum Gedongan kecamatan Waru
kabupaten Sidoarjo.

2. Semakin berperan guru agama dalam kedisiplinan belajar siswa mata pelajaran
pendidikan agama islam di SLTP Darul Ulum Gedongan kecamata Waru
kabupaten Sidoarjo, maka disiplin belajar siswa mata pelajaran pendidikan

agama islam semakin meningkat.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari dari kesimpang siuran dalam menafsirkan kata yang
termaktup dalam judul skripsi ini, maka perlu untuk memberikan penjelasan

seperlunya sebagaimana tersebut di bawah ini :

5. Sutrisno Hadi, Prof. Drs. MA, Metodologi reseach I,Andi Ofset, Yogyakarta, 1989, hal. 74



1. Peranan
Menurut Wjs. Purwodarminto peranan adalah :.
“Suatu yang menjadi bagian étau yang memegang pimpinan yang terutama
dalam terjadinya suatu hal aﬁu peristiwa”. ®

Dari definisi tersebut dapat diambﬂ pengertian bahwa peranan yang
dimaksud dalam skripsi ini adalah dengan adanya sesuatu itu akan
mengakibatkan terjadinya suatu peristiwa, yang kemudian sesuatu itu akan
memegang pimpinan yang utama pada terjadinya peristiwa tersebut. Dalam hal
ini usaha guru agama akan memegang peranan dalam usgha kedisiplinan siswa
mata pelajaran pendidikan agama islam di SLTP Darul Ulum Gedongan
kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo.

2. Guru Agama

“Guru agama adalah seorang yang telah mengkhususkan dirinya untuk
melakukan kegiatan menyampaikan agama kepada orang lain”

Sedangkan yang dimaksud guru agama dalam pembahasan ini adalah
orang yang mengajarkan, memberikan dan menyampaikan pengetahuan agama
dan mendidik pada siswa SLTP Darul Ulum Gedongan kecamatan Waru
kabupaten Sidoarjo, dalam mata pelajaran agama islam.

3. Kedisiplinan Belajar Siswa
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapatkan awalan ke dan

akhiran an. Sedangkan yang dimaksud dalam hal ini adalah :

6. Punwvodarminto, Wjs, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1984, hal. 735
7. Proycj Peningkatan Pendidikan Agama Pada Sckolah Umum, Buku Pedoman Guru Agama, 1982, hal. 35



“Usaha untuk membina secara terus menerus kesadaran dalam bekerja
atau belajar dengan baik dalam arti setiap orang menjalankan fungsinya
secara efektif”® :

Dari pendapat tersebut dapat diambil suatu pengertian bahwa yang
dimaksud kedisiplinan belajar siswa dalam pembahasan skripsi ini adalah
ketaatan seseorang terhadép tata aturan yan.g telah disepakati bersama yang
tercermin dalam prilakunya. Dalam hal ini yang penulis maksud adalah ketaatan,
kesadaran dan ketertiban serta kedisiplinan murid atau siswa SLTP Darul Ulum
Gedongan kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo terhadap pelajaran pendidikan
agama Islam.

4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam buku pengenalan kurikulum sekolah dan madrasah yang dikarang
oleh A. Hamid Syarief dijelaskan bahwa :
“ Mata pelajaran adalah salah satu atau sekumpulan bahan-bahan kajian
atau bahan pelajaran yang memperkenalkan konsep, pokok, tema, dan
nilai yang dihimpun dalam satu kesatuan disiplin pengetahuan ( ilmu
pengetahuan )”.9
Adapaun yang dimaksud mata pelajaran dalam pembahasan skripsi ini
adalah bahan pelajaran yang disarhpaikan kepada isswa dalam hal ini khususnya
pelajaran agama Islam.
Tentang pendidikan agama islam dalam buku metodik khusus
pendidiakan agama yang dikarang oleh Zuhairi dkk dijelaskan Bahwa :
“ Pendidikan agama adalah usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam

membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai ajaran agama Islam”.'®

8. Hadari Nawawi, Organisast Sekolah dan Pen'gelolam Kelas, PT. Gunung Agung, Jakarta, 1982, hal. 140
9. A. Hamid Syarief, Drs., Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah, Citra Umbara, Bandung, 1995, hal. 217
10. Zuhairini Dkk, Dra., Metodik Khusus Pendidikan Agama, Biro llmiah Fakultas Tarbiyah [IAIN Sunan Ampel, Malang, 1981.



Adapun yang dim‘aksud pendidikan agama dalam pembahasan skripsi ini
adalah pelajaran yang membahas masalah keagémaan, dalam hal ini khususnya
agama Islam, yang diajarkan di SLTP Darul Ulum Gedongan kecamatan Waru
kabupaten Sidoarjo, dalam bentuk mata pelajmﬁn. |
. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Darul Ulum Gedongan Waru — Sidoarjo

Merupakan salah satu diantara sekolah lanjutan pertama yang ada di
kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo yang merupakan sekolah swasta. Dari
uraian singkat di atas tentang arti kata demi kata dalam skripsi ini, dapatlah
diambil satu pengertian bahwa suatu pembahasan yang mengkaji sejauh mana
peranan guru agama dalam kedisiplinan belajar siswa khususnya mengenai mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SLTP Darul Ulum Gedongan kecamatan

Waru kabupaten Sidoarjo.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Guru Agama
1. Pengertian Guru Agama
Sebelum penulis menjelaskan tentang pengertian guru agama, terlebih
dahulu akan penulis jelaskan tentang pengertian. guru, kemudian penulis
lanjutkan dengan pengertian agama.
Guru dalam arti sempit adalah orang yang kerjanya, mata penéahan'an
nya, profesinya mengajar. Sedangkan dalam arti luas sebagai berikut :
“Orang yang kerjaya dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut
tanggung jawab dan membantu anak dalam mencapai kedewasaan
masing-masing, jadi bukan orang yang sekedar berdiri di muka kelas,
untuk mencapai materi tertentu akan tetapi anggota masyarakat yang
harus ikut aktif dan berjiwa bebs secara kreatif mengarahkan kepada
perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat sebagai
orang dewasa”."’
Selanjutnya di dalam buku pedoman guru agama dijelaskan, yang
dimaksud dengan pengertian guru yaitu :
“Perencanaan dan pelaksanaan dari sistem pendidikan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan”.'?
Kemudian menurut undang-undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem

Pendidikan Nasional tertulis dalm bab I pasal 1 (8) yaitu tenaga pendidikan

adalah:

11. Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, PT. Gunung Agung, Jakarta, 1982, hal. 123
12. Proyck Peningkatan Agama pada sckolah Umum, Buku Pedoman Guru Agama, 1982, hal. 34
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“Anggota masyarakat yang bertugas membimbing, mengajar atau
melatih peserta didik”."

Dari beberapa uraian di atas, maka yang dimaksud pengertian guru
adalah orang yang bertugas dalam pendidikan dalam arti membimbing,
mangajar dan melatih peserta didik tersebut dapat mencapai kedewasaan.

2. Syarat-syarat Guru Agama

Pada zaman sekarang ini setiap lembaga pendidikan memerlukan
pendidikan yang berkualitas, sehingga masing-masing anak didik mendapat
pendidikan dari pendidik tersebut, yang memiliki kepribadian yang berbeda.
Guru yang sekaligus sebagai pendidik disamping bmengejar mempunyai
pengaruh yang besar terhadap anak didik, baik pengaruh itu disadari atau tidak.
Oleh sebab itu, maka untuk mehjadi seorang guru agama diperlukan adanya
syarat-syarat yang dapat membantu keberhasilan pendidikan.

Adapaun syarat-syarat yang harus dimiliki guru agama adalah :

a. Syarat Formal
b. Syarat Material
c. Syarat Non Formal. '
Untuk manambah jelasnya, maka akan penulis uraikan sebagai berikut :
ad. a. Syarat Formal :
(1). Mempunyai ijazah guru -

(2). Harus sehat jasmani

13. Departemen P & K, Peraturan Pelaksanaan Pendidikan Nasional, Armes Duta, Jakarta, 1990, hal. 193
14. Proyek Pendidikan Agama Pada Sckolah Umum, Pedoman Pelaksanaan PAI Pada SMTA, CV. Mutiyasa, Jakarta, 1986, hal. 43
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(3). Harus sehat rohani. 13
Berdasarkan hal-hal tersebut di. atas maka agar menjadi guru
agama yang baik seorang guru harus mempunyai ijazah sebab dengan
begitu telah memiliki ilmu pengetahuan tentang -ilmu keguruan,
Disamping itu seorang guru harus sehat jasmani dan rohani sechingga dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik.
ad. b. Syarat Material
Yang dimaksud syarat-syarat material di sini meliputi :
(1). Menguasai ilmu yang diajarkan
(2). Mengertu ilmu jiwa
(3). Mengerti ilmu dedaktik
(4). Mengerti ilmu metodik.'®
Dari pendapat tersebut di atas, maka dapat penulis jelaskan bahwa
setiap guru harus menguasai ilmu yang diajarkan, sebab hal itu dapat
mempengaruhi Pada penampilan guru dalam mengajar. Disamping itu
menguasai bahan pelajaran tersebut akan dapat menambah kesungguhan
dan kecintaan terhadap tugas yang dijalankan sehingga pelajaran yang
diajarkan tidak bersifat dangkal,hal ini sebagaimana dijelaskan berikut ini:
“Seorang guru harus sanggup menguasai mata pelaj’aran yang

diberikan serta memperdalam pengetahuannya tentang itu sehingga

Janganlah pelajaran yang diberikan itu bersifat dangkal tidak

melepaskan dahaga dan tidak mengenyangkan lapar”."”

15. Proyek Pendidikan Agama Pada Sekolah Umum, Pedoman Pelaksanaan PAI Pada SMTA, CV. Mutiyasa, Jakarta, 1986,hal. 46
16. Dirktorat Jendral Pembinaan Agama Islam, Bahan Penataran Guru Agama Islam, Jakarta, 198, hal. 159
17. Atiyah Al Abrosyi, M. Prof., Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1970,
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Dengan demikian jelaslah bahwa seorang guru diminta adanya
persiapan, menguasai bahan pelajaran yang diajarkan waktu ia mengajar,
demikian pula guru agama sebab dengan begitu akan menambah baik
terlaksananya proses belajar dan mengajar sehingga akan dapat mencapai
tujuan pengajaran dengan mudah.

Selain hal tersebut di atas, seorang guru harus mengerti ilmu jiwa,
karena dengan menguasai ilmu jiwa tersebut seorang guru akan mengerti
karakteristik kepribadian anak didiknya. Disamping itu mereka harus
menguasai ilmu dedaktik dan metodik, sebab dengan menguasai ilmu
tersebut seorang guru dapat menyampaikan bahan pelajaran dengan baik
dan mengajarnya dapat didasarkan atas prinsip kegiatan menyampaikan
bahan pelajaran, hal ini sebagaimana diungkapkan sebagai berikut :

“Dengan mengerti ilmu dedaktik seorang guru dapat mengerti cara
siasat menyampaikan bahan pelajaran tertentu dari suatu mata
pelajaran  agar siswa dapat ~mengetahui, memahami,
mempergunakan dan menguasai bahan pelajaran tersebut. Dan
memahami ilmu metodik berarti ilmu mengajar yang didasarkan
atas prinsip-prinsip kegiatan menyampaikan bahan pelajaran
dimiliki oleh siswa”. '®

Berdasarkan uraian di atas, maka jelaslah bahwa seorang guru
harus memiliki ilmu keguruén, sebab dengan demikian seorang guru dapat
mengajarkan dengan baik séhingga para murid dapat menerima apa yang
diajarkannya.

ad. c. Syarat Non Formal

Yang termasuk syarat ini adalah meliputi :

18. Direktorat Jendral Pembinaan Agama Islam, Bahan Penataran Guru Agama Islam, Jakarta, 1981,hal. 1-2
™

T
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(1). Memiliki loyalitas pada pemerintah

(2). Berakhlak mulia (berbudi luhur) taat melaksanakan ajaran agama

(3). Mempunyai dedikasi terhadap tugas sebagai guru

(4). Harus pemaaf

(5). Harus peka terhadap tabiat murid

(6). Harus mempunyai sifat terbuka. '’

Berdasarkan pendapat di atas, maka di sini penulis mencoba

menjelaskan syarat-syarat ini. Setiap guru harus loyal terhadap pemerintah

yaitu dalm arti setiap guru harus berkepribadian bangsa Indonesia yang

berdasarkan Pancasila, demikian juga seorang guru agama harus berakhlaq

mulia serta taat menjalankan ajaran-ajaran agama, karena tingkah laku

guru harus mencerminkan tingkah laku yang berbudi luhur terutama guru

agama,

yang mana hal ini dapat dicontoh dan diteladani oleh anak didik.

Dalam hal ini H.M. Arifin yang mengutip pendapat imam Ghozali,

mengatakan :

bahwa

“Para guru memiliki adap yang baik, karena anak-anak selalu
melihat gurunya sebagai contoh yang diikuti, yang mana hal ini
harus diinsyafi oleh guru, mata murid selalu tertuju kepadanya dan
telinga mereka selalu mendengar tentang dirinya, maka bila
anggapan sesuatu itu baik berarti baik pula di mata mereka, dan
apabila anggapan itu jelek berarti jelek pula di mata mereka”. %°

Dari pendapat tersebut di atas, dapat diambil suatu pengertian

segala sesuatu yang diajarkan oleh guru agama disadari maupun

tidak adalah merupakan cerminan bagi anak. Oleh karena itu tingkah laku

19. Proyek Peningkatan Pendidikan Agama Pada Sekolah Umum, Buku Pedoman Guru Agama, 1982, hal. 45 - 56

20. HM. Arifin, 1989, hal. 127



14

atau gerak-gerik seorang guru yang berbudi luhur setidak-tidaknya dapat
mempengaruhi perkembangan anak atau murud terhadap pelajarannya.

Disamping itu guru harus mempunyai dedikasi terhadap tugasnya,
harus pemaaf dan berbuat adil, karena pelaksanaan péndidikan sangat
diperlukan sekali adanya hal tersebut di atas, terutama perbuatan adil para
guru, sebab dengan demikian seorang guru akan mendapat kepercayaan
penuh dari muridnya.

Dalam pelaksaan pendidikan dan pengajaran seorang guru dituntuk
bertindak atas dasar ukuran benar dan salah, berprestasi atau tidak, bukan
senang atau benci, kaya atau miskin, hal ini sebagaimana dijelasakn oleh
Mahmud yunus dalam bukunya Sejarah Pendidjkgn Islam sebagai berikut :

“Hendaknya guru memperlakukan semua muridnya dengan

keadilan dan persamaan, jangan dibedakan antara orang kaya dan

miskin”.*'
Dan hal ipi disebutkaq pula dalam Al-Qur'an surat Al-Maidah

ayat 8:

,v IV
L b el !,;)jvﬂ' 5 s fu\ »C"y} }5?

- ° E A /,A)
S A

Artinya.: “Dan janganlah kebencian pada suatu golongan itu menyebabkan
"Engkau tidak berlaku adil, berlaku adillah karena adil itu
mendekati taqwa”, %

21. Mahmud Yunus, Prof. Drs., Sejarah Pendidikasn Islam, Hida Karya Agung, Jakarta, 1986, hal. 135
22. Depag. R1., Al Qur'an dan Terjemahanmya, Mahkota, Surabaya, 1989, hal. 159
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Dari pendapat di atas dapat diambil suatu pengertian, dengan
adanya sikap adil pada anak didik, maka mereka akan merasé aman dan
tentram karena guru mereka tidak memihak dan mampu membedakan
mana yang baik dan mana yang tidak baik, sehingga fnereka menaruh
kepercayaan pada guru-guru mereka.

Sedangkan menurut .M. Arifin (1987 : 124 — 125 ), menjelaskan
bahwa syarat-syarat guru agama meliputi :

(1). Dia harus seorang yang beragama
(2). Dia mampu bertangguﬁg Jjawab atas kesejahteragn agama
(3). Dia harus memiliki perasaan panggilan murni
ad.(1). Dia harus seorang yang beragama
kalau melihat latar belakang manusia diciptakan Allah ke dunia
ini maka maka di situlah kita dapat mengetahui secara jelas tentang
diciptakannya manusia itu sendiri disamping tujuan yang lainnya yaitu
untuk mewujudiéan kehidupah manusia‘damai dan selamat dunia akhirat.
Bahwa tujuan yang dimaksud adalah dalam rangka memanusiakan
manusia yang berdasarkan dengan apa yang dimiliki saja tidak cukup
menjadi manusia yang produktif Dimana diantara yang satu dengan
yang lainnya mengenal perbedaan berfikir, berperasaan, bertingkah laku,
bersikap dan lain sebégainya.
-Manusia tanpa agama cenderung merealisir unsur-unsur dasar
kemanusiannya tanpa mengenal batas-batas tertentu misalnya berfikir,

bebas tanpa mengenal halah dan haram. Oleh karena itu guru agama
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supaya dalam kehidupannya selalu mengabdikan diri kepada Allah.
Beragama ini sesuai dengan Undang-undang Dasar 1945 yé;ng '
tercamtum dalam pasal 29 ayat 2, berbunyi :

“Negera menjamin kemerdekaan tiap-tiap benduduk ‘ lmt'l.lk

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribada menurut

agama dan kepercayaannya”. B _

Dari bunyi pasal 29 di atas dapat dimengerti bahwa sebagai
warga negara harus beragama, oleh karenanya sebagai guru agama
dituntut untuk beragama, karena pada hakekatnya semua orang yang
hidup di dunia wajib beragama.

ad.(2). Dia mampu bertanggung jawab atas kesejahteraan agama

Tanggung jawab adalah beban kewajiban atas sesuatu pekerjaan
atau tugas yang dipikul sesuai dengan ketentuannya, bertanggung jawab
berarti menanggung segala akibatnya. Setiap orang mempunyai tangguhg
jawab sendiri-sendiri  yang harus dilaksanakan sebaik-baiknya,
kewajiban tersebut baru akan dilaksanakan bila orang mempunyai
tanggung jawab yang baik. Untuk ummat islam diperintahkan agar setiap
ummat islam merasa mempunyai tanggung jawab terhadap agama islam
maup bangsa dan négara. Sebagai contoh ayah dan ibu mempunyai
tanggﬁng jaWab terhadap pendidikan anaknya. Demikian juga seorang
guru agama juga mempunyai tanggung jawab yaitu mendidik muridnya

dan bertanggung jawab atas kesejahteraan agama yang dipeluknya.

23. UUD 1945 dan Penjelasannya, Sinar Wijaya, Jakarta, Tth. Hal. 8
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ad.(3). Dia harus memiliki perasaan panggilan murni
Ajaran tauhid bagi manusia menjadi sumber kekuatan atau
kehidupan jiwa dan pendidikan kemanusiaan yang tinggi. Tauhid akan
menyebabkan manusia dengan hati yang ikhlas, lapang dada, jujur, dan
sanggup memegang amanat, karena mereka merasa terpanggil dari lubuk
hati untuk menempatkan dirinya di sisi Allah SWT. Dengan mematuhi
aturan-aturan maka dalam islam itulahmereka'akan merasa terpanggil
jiwanya untuk melaksanakan tugas yang ada padanya. Dan bila
melaksanakan tugasnya tidak mungkin menyalahgunakan tugasnya
sehari-hari, melainkan tugasnya itu dikerjakan sebaik-baiknya.
Kesemuanya itu dikerjakan atas panggilan murni dari Allah.
3. Tugas dan TanggungJ aWab Guru Agama
a. Tugas Guru Agama
Dalam hal ini guru diberi kepercayaan penuh untuk mengasuh dan
membimbing anak didik agar' menjadi manusia yang berilmu dan beramal
shaleh yahg nantinya diharapkan agar berguna bagi bangsa dan negara, oleh
karena itu guru agama dalanﬁ melaksanakan tugasnya dituntut untuk
mengerjak‘an tugas-tugasnya sebaik-baiknya sehingga harapan tersebut dapat
dicapai.
Berhubungan dengan hal tersebut di atas, maka di sini akan penulis
jelaskan tentang tugas-tugas guru agama sebagai berikut :
1. Gﬁru agama bertugas mengajar anak didik

2. Guru agama sebagai da’i
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Guru agama sebagai pembimbing dan penyuluh

Guru agama sebagal pemimpin pramuka

Guru agama sebagai pemimpin informal

Guru agama harus dapat menumbuhkan habit forming

Guru agama harus mendorong tumbuhnya iman

Guru agama harus dapat bersyukir kepadg Allah

Guru agama harus dapat mendorong muridnya untuk mencapai

kebahagiaan dunia akhirat, %

Disamping pendapat tentang tugas guru agama di atas, penulis ingin

mengemukakan pendapat yang lain yaitu ; berdasarkan pendapat Dra.

Zuhairini dkk, dalam bukunya Metodik Khusus Pendidikan Agama, sebagai

berikut :

3.

4.

. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama islam

Menanamkan keimanan pada jiwa anak

Mendidik anak agar taat menjalankan agama

‘Mendidik anak agar bérbudi pekerti yang mulia. %

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat penulis jelaskan bahwa

pada dasarnya guru agama bertugas mengajar dan mendidik murid-muridnya

agar menjadi manusia susila, cakap dan berkepribadian muslim, bertanggung

jawab pada kesejahteraan masyarakat dan tanah air serta setia menjalankan

perintah agama.

24. Proyek Peningkatan Pendidikan Agama Pada Sekolah Umum, Buku Pedoman Guru Agama, 1982, hal. 49 - 54
25. Zuhairini Dkk.,Drs., Metodik Khusus Pendidikan Agama, Biro llmiah Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Malang, 1981,hal. 35
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b. Tanggung Jawab Guru Agama

Sebelum kita membicarakan masalah ini perlu kita ketahui bahwa
faktor terpenting bagi guru agama adalah kepribadiannya, sebab hal itu
adalah faktor yang menentukan apakah ia sebagai seoraﬁg pendidik dan
pembina yang baik atau tidak bagi anak didiknya atau ia sebagai perusak atau
penghancur bagi masa depan mereka.

Seorang guru pada umumnya atau seorang guru pada khususnya
adalah mempunyai tanggung jawab yang berat, oleh karena itu sifat yang
sekiranya menyebabkan rusaknyé hari depan anak hendaknya dibuang atau
dihindarkan agar kegiatan mereka dalam mengajar dan mendidik dapat
berhasil.

Untuk itu dalam hal ini penulis akan mengemukakan tanggung jawab
guru agama sebagai berikut :

1. ‘Bertariggung jawab atés berhasilnya pengajaran dan pendidikan.

2. Bertanggung jawab sebagai pembimbing dan penyuluh

3. Bertanggung jawab atas harbit forming

4. Baertanggung jawab atas tumbuhnya iman pada anak didiknya

5. Harus dapat menjadikan anak didiknya agar menjadi orang yang

'bersyukur |
6. Bertanggung jawab atas dorongan hidup bahagia dunia akhirat. %6
Berdasa;kan tentang tanggung jawab guru agafna di atas, maka perlu

penulis jelaskan bahwa pada dasarnya tanggung jawab guru agama adalah

26. Proyek Pendidikan Agama pada Sckolah Umum, Pedoman Pelaksanaan PAI pada SMTA, CV. Multiyasa, Jakarta, 1986, hal 54
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sangat berat, sebab mereka adalah bertanggung jawab atas berhasilnya
pendidikan dan pengajaran s;ehingga anak didiknya menjadi orang yang
bersyukur yang mana akan menjadikan mereka mendapatkan kebahagiaan
dunia dan akhirat. | |

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam rangka keberhasilan
pendidikan dan pengajaran adalah penyajian tersebut harus disesuaikén
dengan pertumbuhan anak. Dan perlu kita ketahaui bahwa pada dasarnya
anak lahir ke dunia ihi dalam keédaan suci., dan karena pendidikanlah anak
tersebut bisa menjadi yahudi, nasrani, atau majusi. Hal ini sebagaimana

dijelaskan berdasarkan Hadits Nabi SWA. Yang berbunyi sebagai berikut :

S 1 O DS\ \//0 /Jstsx ;S
;3/ . ,‘\\1’.;';_ L \V, ’\ ;3 Lo, J_/ '"‘Lf""’ oA e Bf/

c e

. 7,,/,k,‘u4‘,2f<-‘:’j‘ Sl \/"/,’ 3-7‘4—;:'JJ, A —~{Qb~Jka

Artinya ; “Dari Abi Huroiroh RA. Sesungguhnya Rosululloh SAW. bersabda :
Tidaklah seorang anak itu dilahirkan melainkan dalam keadaan suci,
kedua orangtuanyalah );ang dapat menjadikan ia beragama Yahudi,
Nasram dan Majusi”.

Berdasarkan hadits tersebut di atas, maka dapat penulis jelaskan.
bahwa tanggung jawab guru agama adalah sangat berat, untuk itu guru agama

dalam menjalankan tugasnya diharapkan dapat mewarnai kepribadian anak

sehingga anak-anak tersebut benar-benar menjadi bagian dari pribadinya.

27. Imam Muslim, Shoheh Muslim Jilid I, A} Makiabil Mughriyah Kubro, Tth. Hal. 458
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Dengan demikian jelaslah bahwa tanggung jawab seorang guru agama
sangat berat sekali, sebab disamping bertanggung jwab atas keberhasilan
pendidikan dan pengajaran dituntut pula harus mampu menumbuhkan
kekuatan iman pada anak didiknya sehingga menjadikan anak didik tersebut
pandai bersyukur yang pada akhirnya akan dapat membahagiakan diri anak

tersebut yakni kebahﬁgiaan di dunia dan di akhirat,

B. Kedisiplinan Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama
1. Pengertian Kedisiplinan Belajar Pendidikan Agama Islam |
Sebelum dijelaskan definisi belajar pendidikan agama terlebih dahulu
akan penulis Jelaskan definisi kedmplman
Menurut Wjs. Purwodarminto dalam kamus bahasa Indonesia, dijelaskan
sebagai berikut :
“Kedisiplinan adalah latihan batin dan watak dengan maksud supaya |
segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib”, 2
Sedangkan HM. Anshori memberikan batasan sebagai berikut :
“Kedisiplina adalah suatu sikap mental yang dengan kesa@m dan
keinsyafannya untuk mematuhi terhadap perintah-perintah dan larangan-
larangan yang ada terhadap suatu hal karena mengerti bentuk-bentuk
tentang perintah dan larangan tersebut”.

Selanjutnya Amir Daen Indrakusuma memberikan pengertian yang

dimaksud dengan kedisiplinan ialah :

28. Poerwodarminto, Wjs., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1984, hal. 254
25. tafi Anshori, HM., Pengantar Umum Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, hal. 66
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“Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-peraturan _

dan larangan-larangan” *°

Dari ketiga definisi tersebut di atas dapat dimengerti bahwa anak didik
harus diberikan latihan batin dan juga sebagai anak didik membutuhkan
kedisiplinan belajar dalam rangka untuk menerima jalanya pendidikan atau
pelajaran yang disampaikan. Persiapan mental, persiapan fisik maupun
persiapan material mer;xpakan hal dasar yang harus dipenuhi guna untuk
memperoleh suatu keberhasilan dalam belajar. Serta sebagai anak didik harus
mempunyai kesadaran disiplin pétuh dan taat menjalankan ketertiban yang
berlaku baik perintah-perintah maupun larangan-larangan yang ada.
Keseluruhan jiwanya diserahkan pada tata tertib yang berlaku baik di sekolah
maupun di luar sekolah. |
Sedangkan definisi belajar dijelaskan sebagai berikut : |

“Belajar adalah membimbing diri sendiri hingga mengetahui melalui

pengalaman-pengalaman sehingga merubah tingkah laku diri sendiri”.*!
Drs. Suhartin Citro Broto dalam bukunya mengatakan ;

“Belajar xﬁerupakan suatu pfoses atau berubahnya tingkah laku m’ela]ui

latihan-latihan dan dibedakan dari perubahan oleh faktor-faktor yang

tidak dapat. digolongkan latihan”. *? - |

Dari kédua penjelasan tersebut diatas dapat dimengerti atau diambil titik

persamaan prinsip bahwa unsur perubahan selalu dominan dalam proses belajar

30. Amir Dean Indrakusuma, Drs., Pengantar llmu Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1984, hal. 25
31. Pruyek Peningkatan Mutu Pendidikan Agama, Dedaktik dan Metodik Umum, Jakarta 1982, hal. 12
32. Suhartin Citrobroto, Drs., Te/mik Belajar Ynag Efektif, Baratakarya Aksara, Jakarta, 1981, hal. 9
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yaitu perubahan dengan terbentuknya tingkah laku yang baru. Dalam arti yang
luas belajar harus selalu memberi pengalaman yang baru dengan jalan melalui
latihan. Dari sinilah dapat dimengerti bahwa kedisiplinan belajar adalah : Suatu
perubahan-perubahan yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman, latihan, dan
didikan serta bimbingan yang dilakukan secara aktif, tertib, dan sadar.
Sedangkan pengértian pendidikan agama sekarang akan penulis bahﬁs.
Namun sebelum penulis membahas tentang pengertian pendidikan agama, maka
untuk lebih jelasnya akan penulis jelaskan terlebih dahulu tentang pengertian
pendidikan.
Menurut Drs. Amir Dain Indra Kusuma mengatakan :
“Pendidikan adalah usaha .yang sadar, teratur dan sistematis yang
dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk
mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-
cita pendidikan”.*
Selanjutnya Drs. Ahmad D. Marimba dalam bukunya mengatakan :
“Pendidikan adalah pimpinan atau bimbingan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama”.**
Jadi jelaélah bahwa semua usaha yang berupa pengaruh dan bantuaﬂ
yang diberikan kepada anak didik harus tertuyju kepada terbentuknya
kedewasaan anak dengan kata lain membantu anak agar dalam melakswahn

tugasnya seberlum anak dapat mengurus dirinya sendiri, maka ia belum

dikatakan dewasa..

33. Amir Dean Indrakusuma, Drs., Pengantar Ilimu Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1984, hal. 27
34. Ahmad D. Marimba, drs., Pengaritar Filsafat Pendidikan Islam, PT. Al-Ma’arif, Bandung, 1981, hal. 19
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Sedangkan pendidikan agama menurut Dra . Zuhairini dkk.
mengemukakan ;
“Pendidikan agama berarti usaha secara sistematis dan prakmatis dalam
membantu anak didik agar mereka hidupdemgam ajaran vagama Islam”.*
Dari definisi tersebut di atas, dapat diambil suatu pengertian bahwa yang
dimaksud pendidikan agama adalah pendidikan agama dengan melalui ajaran-
ajaran Islam yaitu dengan usaha membimbing dan mengasuh anak didik agar
nantinya setelah dewasa atau setelah selesai péndidikannya dapat menghayaﬁ,
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam yang dinyakini Vkebenarannya.
Dengan demikian dapat dimengerti bahwa yang dimaksud dengan
kedisiplinan anak pada mata pelajaran agama adalah suatu perubahan-perubahan
yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman, latihan, dan didikan serta bimbingan
yang dilakukan secara tertb, aktif, dan sadar diharapkanb anak menerima,
memahami, rﬁéndalémi, menghayati, dan. meyakini serta dapat mengamalkan
nilai-nilai ajaran agama Islam secara positif.
2. Bentuk-bentuk Kedisiplinan Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam
Dalam' sub bab ini akan penulis bahas tentang bentuk-bentuk:
kedisiplinan anak meliputi : Kedisiplinan hadir di ruang pada waictunya,
kedisiplinan dalam. mengikuti kegiatan ekstra kurikuler dan kedisiplinan dalam
belajar di rumah. Hal ini sesuai dengan pendapat Drs. Aan Sulono, bahwa

kedisiplinan adalah sebagai berikut :

35. Zuhairini Dkk.,Drs., Metodik Khusus Pendidikan Agama, Biro limiah Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Malang, 1981, hal.25
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Hadir di ruangan pada waktunya
Tata pergaulan sekolah
Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

Belajar di rumah, *

ad. a. Hadir di ruangan pada waktunya

kedlsnplman anak dalam hadir dx ruangan pada waktunya adalah
sangat penting bag1 anak d1d1k itu sendiri, karena anak tidak akan bisa .
mencapai kesuksesan atau keberhasilan dengan baik apabila anak tersebut
sering terlambat hadir di ruang belajar atau bahkan sering tidak masuk
sekolah. Penyelewengan terhadap kedisiplinan hadir di ruang kelas ini
akan menjadikan anak ketinggalan dalam memperoleh pelajaran, sehingga
anak didik akan ketinggalan pula dalam memacu kesuksesan belajar
dibanding dengan teman-temannya yang rajin masuk sekolah. Disamping
itu kehadiran murid memeng merupakan hal yang diperhitungkan dalam
penilaian. Hal ini sesuai dengan pernyataan berikut ini :
“Kebijaksanaan tentang hadir di sekolah ini hendaknya dikomuni-
kasikan dengan guru dan orang tua, jika terbukti murid tidak hadir
tanpa ada alasan yang dapat dimaafkan, Kepala sekolah. harus
berusaha untuk membantu murid melihat nilai dari pendldlkan
sekolah dan pentingnya kehadiran di sekolah secara teratur”. 3
kedisiplinan anak dalam hadir di ruangan pada waktunya, bukan

sekedar hadir akan tetapi harus diteruskan dengan tindakan-tindakan

belajar aktif dan disiplin sebagai berikut :

36. Aan Sulono, Drs., Pendidikan Moral Pancasila, Pt. Inta Pariwara, Jakarta, 1988, hal. 102
37. Oteng Sitisno, Prof. Dr. M. Sc., Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis untuk Prakiek Profesional, angkasa, Bandung, 1985,
hal. 75
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“Menitik beratkan kepada keaktifan dan melibatkan berbagai

potenst siswa baik yang bersifat fisik, mental emosional maupun

intelektual untuk mencapai tujuan pendidikan yang berhubungan
dengan wawasan kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
optimal”.-s,8 , :

Jadi siswa hadir di ruang kelas pada waktuﬁya belajar atau
pelajaran khususnya mata pelajaran pendidikan agama dan apabila sisy&a
terlambat datang atau tidak masuk sekolah tanpa ada alasaxi yang bisa
diterima, maka harus dihukum sesuai dengan aturan yangberlaku.
Sedangkan dalam penilaian kepala sekolah atau guru terutama guru agama
harus mengaktifkan data absensi murid yang merupakan kedisiplinan anak
yang hadir dalam ruangan.

Selanjutnya setelah siswa berbaur dalam suasana proses belajar
mengajar maka siswa harus aktif mengikutinya dengan merespon apa saja
yang disampaikan oleh guru dengan mencurahkan segala kemampuan baik
bersifat fisik, mental emosional maupun intelektual. Anak ~harus
mengkonsentrasikan kemampuan fisiknya dengan mendengarl;an
keterangan guru serta mencatat pelajaran. Disam;ﬁng itu anak juga harus
mengkonsentrasikan kem_ampuan mental, emosional, dan intelektualnya
karena pelajaran khususnya pelajaran pendidikan agama dengan
menjauhkan problém-problem luar sekolah diwaktu belajar.

ad. b. Tata Pergaulan di Sekolah

Dalam tata pergaulan di sekolah sehari-hari siswa harus disiplin,

baik dalam bergaul dengan kepala sekolah, guru-guru atau guru agama,

38. Misbah Partika, A. Drs., CBSA4 Apa dan Bagaimana, Pt. Intan Pariwara, Klaten, 1987, hal. 7
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karyawan maupun sesama siswa. Karena baik buruknya murid sehari-hari
di sekolah ini akan menjadi pertimbangan guru dalam memberikan
penilaian belajar. Hal tersebut sebagaimana pendapat Crow and Crow. '
yang dikutip oleh Drs. Kasijan, yaitu :

“Dalam pergaulan schari-hari dengan murid-muridnya, guru secara
sadar atau tidak sadar memberikan penilaian terhadap muridnya”.A39

Sikap untuk berdisiplin dalam tata pergaulan sekolah ini bisa
diwujudkan dengan tindakan-tindakan menghormati semua orang yang
tergabung dalam sekolah, menghormati pendapat mereka, menjaga diri
dari perbuatan-pgrbuatan dan sikap yang bertentangan dengan ajaran
agama, saling tolo.ng menolong dalam hal yang terpuji serta harus selalu
bersikap terpuji.

Jadi dalam menjelaékan disiplin pergaulan ini anak senantiasa
harus menyajikan sikap atau perbuatan-perbuatan yang terpuji dalam
bergauj dengan kepala sekolah, guru-guru juga guru agama, karyawan
maupun sesama siswa dalam menghormati, menghargai pendapatnya,
mentaati perintahnya dan sebagainya.

ad. c. Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler adalah juga merupakan serentetan
program sekolah, maka murid juga dituntut berdisiplin atau aktif
mengikutiﬁya dengan mencurahkan segala potensi yang mereka miliiéi

baik y ang bersifat fisik maupun mental, dan juga emosional serta

39, Laster D.Crow O.Hd. dan Alice Crow P.Hd., Educational Psicology, Terjemahan Drs. Z. Kasijan, PT. Bina Iimu, SBY, 1987
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intelektual untuk merespon apa saja yang ada dalam kegiatan
ekstrakurikuler adalah sangat berarti untuk penerapan lebih lanjut terhadap
pelajaran yang telah dipelajarinya dari berbagai mata pelajaran dalam
kurikulum. Hal ini sespai dengan = pemyataan, Bahwa kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam terjadwal dan
bertujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, mendorong pembinaan
nilai dan sikap serta memungkinkan penerapan lebih lanjut pengetahuan
yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum.*

Berdasarkan pendapat di atas dapat dimengerti bahwa kedisiplinan
anak dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sangat penting sekali sebab
dengan kegiatan térsebut bermaksud menambah dan memperluas segi
pemgetahuan anak dan memotifasi dalam pembinaan sikap serta dalam
penerapannya lebih lanjut terfladap pengetahuan yang yang telah dipelajari
dari berbagai mata pelajaran khususnya mata pelajaran agama.

ad. d. Belajar di Rumah

Selain .balajar di sekolah, murid juga harus belajar di rumah
dengan penuh konsentrasi seta dilikukan dengan teratur. Belajar di rumah
adalah sangat penting untuk meningkatkan kesuksesan atau berhasilnya
belajar anak. Karena dengan kedisiplinan belajar di rumah anak akan
menjadi lebih ingat terhadap pelajaran yang telah dipelajan dan lebih siap
untuk menghadapi pelajaran yang akan dihadapi atau yang akan diberikan

oleh gurunya sehingga anak akan lebih faham terhadapsesuatu pelajaran.

40. Laster D.Crow O.Hd. dan Alice Crow P.Hd., Educational Psicology, Terjemahan Drs. Z. Kasijan, PT. Bina Ilmu, SBY, 1987
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Hal tersebut di atas adalah sesuai dengan pernyataan sebagai
berikut:
“Belajarlah di rumahsetiap hari dalam waktu-waktu tertentu,
belajar tidak perlu terus-menerus tanpa henti, kita perlu sekali
beristirahat untuk mengendapkan hal-hal yang kita pelajari”.*
Untuk menciptakan' kedisiplinan belajar di rumah maka perlu
diciptakan suasana yang nyaman agar anak tidak cepat jenuh dalam belajar
di rumah terutama dalam pelajaran pendidikan agama hendaknya
diciptakan suasana yang hening, kamar belajar harus terang, jarak antara
lampu dengan mata jangan terlalu dekat dan sebagainya.
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar Pendidikan Agama

Tingkat belajar dari masing-masing anak tidak sama, hal ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor baik dari dalam maupun dari luar diri anak didik tersebut.
Membicarakan faktor-faktor yang mempengaruhi  belajar berarti juga
membicarakan hal-hal yang dapat menimbulkan daya atau kemamipuan untuk
belajar terutama dalam hai ini belajar pendidikan agama.

Drs. Sumadi Surya Brata, dalam bukunya “Psikologi Pendidikan”
menyebutkan bahwa faktor-faktor yang berasal dari luar siswa dan juga faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar.

Untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan mengenai faktor-faktor
tersebut di atas :

a. Faktor-faktor yang Berasal dari Luar Diri Siswa

Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa pada prinsipnya masih

41. Proyek Penataran P4, Bahan Penataran P4 Bagi Siswa Siswi SMTP., Yayasan Pumama, Jakarta, 1988, hal. 13
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terbagi menjadi dua kelompok, yaitu :

(1). Faktor non sosial, yaitu meliputi :
(a). Faktor lingkungan alam, misalnya : Suhu udara, befajar pada
suhu udara yang pengap dan panas berbeda dengan | keadaan ‘udara
yang segar.
(b). Faktor instrumental, yaitu yang direncanakan sesuai dengan belajar
yang diharapkan, faktor ini dapat berbeqtu alat perlengkapan,
berbentuk gedung dan sebagainya.

(2). Faktor Sosial .

Faktor sosial ini dimaksudkan adalah faktor manusia ( hubungan
manusia dengan ,r'nanusia ) yang termasuk faktor-faktor sosial dalam hal
ini antara lain : |
(a). Lingkungan keluarga
(b). Lingkungan sekolah
(c). Lingkungan masyarakat

ad.(a). Lingkungan keluarga
Keluarga. merupakan lingkungan yang pertama yang
harus dikenal oleh anak didik, sehingga banyak intisari
identifikasi yang diperolah anak dari anggota-anggotanya,
banyak didapat bimbingan dan pendidikan secara informal
yang diberikan kepada anak didik dalam kaitannya dengan

sekolah atau belajar pendidikan agama dikeluarga -adalah
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sebagian dari faktor yang sangat menentukan dalam
membentuk suasana belajar pendidikan bagi si anak.

Keluarga sangat menentukan keberhasilan anak
dalam belajar, maka keluarga harus tahu fungsinya,’ pada
hakekatnya sebagian waktunya ada dalam keluarga ( di
rumah ), dengan sendirinya intensif dan tidaknya anak dalam -
belajar banyak dipengaruhi oleh orang-orang yang ada di
lingkungan keluarga.

Dalam hal ini faktor yang ikut menunjang
keberhasilan belajar pendidikan agama antara lain
Bimbingan orang tua, keharmonisan rumah tangga serta
motifasi dari keluarga.

Lingkungan Sekolah |

| Sekolah merupakan tempat sekolah yang terpimpin,
terarah, dan terkontrol, sehingga boleh dikatakan tempat
inilah terdapat tempat belajar yang efektif. Namun tidak
mutlak dipegang kebenarannya karena masih banyak lagi
faktor-faktor sosial lainnya yang menunjang keberhasilan
tersebut. Mengingat dalam sekolah sering timbul persoalan-
persoalan yang berhubungan dengan‘ proses balajar mengajar
maka faktor yang ikut mempengaruhi belajar mengajar

tersebut yaitu : suasana ketemtraman sekolah, cara guru
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" memberi pelajaran, hubungan guru dengan murid. sereta
wibawa guru dalam mengajar.

Terutama sekali faktor pendidikan atau guru yang
sangat dominan dalam menciptakan éuasana belajar
mengajar lebih baik. Karena pendidikan adalah bartanggung
jawab dalam membentuk kepribadian anak didiknya dalam
kaitannya dengan pendidikan agama, maka guru agama
merupakan faktor | yang akan menentukan
menentukanberhasil dan tidaknya pendidikan agama.

ad.(c). Lingkungan Masyarakat

Kehadiran anak-anak di tengah pergaulan masyarakat
sebenarnya waktunya lebih sempit bila dibandingkan dengan
waktu yang berada di lingkungan keluarga dan sekolah tetapi
bagi anak yang telah mendapatkan pengaruh meskipun
sebentar dalam sehari-harinya namun berkesan bagi anak
didik.

Masyarakat adalah sangat komplek. Dari segi
masyarakat terdapat sikap dan perbuatan individu, misalnya :
lelah, kuat, jujur, dan sebagainya. Masyarakat mempunyai
pengaruh ymé sangat besar dan sangat menentukan.

b. Faktor yang Berasal dari dalam Diri Anak Didik
Yang termasuk faktor ini, menurut Drs.' Sumadi Surya Brata

dikelompokkan menjadi dua, yaitu :
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(1). Faktor Fisiologis
(2). Faktor Psikologis
ad.(1). Faktor Fisiologis

Kondisi fisiologis pada umumnya mémiliki pengaruh
terhadap kegiatan seseorang, dalam keadaan segar akan berlainan
belajarnya bila dibanding dalam keadaan lelah, sebab dalam

keadaan aktifitas jasmani yang segar juga ikut aktif.

ad.(2). Faktor Psikologis
Semua kesadaran fungsi psikis. tentu berpengaruh
terhadap kedisiplinan belajar baik segala pengamatan, perasaan
maupun kehendak. Dalam skripsi ini penulis mengemukakan
secara singkat beberapa psikis utama yang mempengaruhi
kedisiplinan belajar pendidikan agama.*? |
(a). Intelegensi

faktor intelegensi adalah faktor yang sangat
berpengaruh terhadap kemajuan anak. Bila intelegensi
seseorang rendah bagaimana usaha yang ditempuh dalam
kegiatan belajar bila tidak ada pendidikan atau kedisiplinan
balajar maka jerih payahnya dalam belajar tidak akan
berhasil, karena potensi yang dimiliki sudah demikian

adanya.

42. Sumadi Suryabrata, Drs., Psikologi Pendidikan, rake Presa, Jakarta, 1981, hal. 19
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(b). Kemauan

Meskipgn sebanarnya seseorang mampu mempelajri |
seSuatu tetapi kalau kemauannya kﬁrang, maka haéilnya juga
tidak akan memuaskan, untuk memperbesér kemauan perlu
adanya kedisiplinan belajar secara kontinue.

Sehubungan dengan belajar, Prof. Nasution MA.
Memberikan petunjuk tentang cara-cara belajar yang efisien,
antara lain :

(1). Perhatikan keadaan jasmani
(2). Keadan emosional dan sosial
(3). Keadaan 1inékungan

(4). Mulai pelajaran
(5). Membagi pekerjaan
(6). Adakan kontrol
(7). Pupuk sikap yang optimal
(8). Waktu bekerja
(9). Buatlah suatu rencana kerja
(10). Menggunakan Waktu, **

Berdasarkan wuraian tersebut di atas, dalam
kedisiplinan  belajar  hendaknya seorang  pendidik
memperhatikan pisik, psikis, bahkan pelajaran dan tehnik

dalam memberikan pelajaran kepada anak didik.

43. Nasution, Prof. Dr. MA., Didaktik Azas Mengajar, Jemars, Bandung, 1982, hal. 54 - 60
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Serta memperhatikan lingkungan yang mengganggu atau
mendukung terhadap kegiatan belajar. Disamping seorang
guru memberikan kesempatan yang cukup untuk bagi didik
untuk menguasal bahan pelajaran hingga keterangannya
dapat diterima atau d1paham1 anak- didik harus d1rangsang
perhatiannya terhadap pelajaran yang sedang diberikan. Dan
juga pelajaran tersebut harus disesuaikan dengan tringkat
perkembangan anak didik.
C. Peranan Guru Agama dalam Kedisiplinan Belajar Siswa Mata Pelajarap-
Pendidikan Agama
1. Peranan Guru Agama dalam Kedisiplinan Belajar Siswa Mata Pelajaran
Pendidikan Agama
Sebelum penulis jelaskan lebih jauh tentang peranan guru agama dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar anak mata pelajaran pendidikan agama islam,
perlu kiranya penulis uraikan tentang guru Agama itu sendiri. Hali ini maksudnya
adalah untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang guru agama it'u
sendiri, tentang membimbing dan mengarahkan siswa dalam proses belajar
mengajar.

“Guru adalah sebagai perencana dan pelaksana dan sistem pendidikan
untuk mencapai pendidikan yang telah ditetapkan”. *

Sedangkan Guru Agama adalah :

“Seorang yang telah mengkhususkan dirinya untuk mencapai ajaran
agama atau mengkhususkan dirinya untuk melakukan keglatan agama dan
untuk disampaikan kepada seseorang, kelompok atau kelas”. *

44. Proyek Pendidikan Agama pada Sekolah Umum, Pedoman Pelaksanaan PAI pada SMTA, CV. Multiyasa, Jakarta, 1986,hal.34
45. Proyek Pendidikan Agama pada Sckolah Umum, Pedoman Pelaksanaan PAI pada SMTA, CV. Multiyasa, Jakarta, 1986,hal.40



36

Dari pengertian tersebut di atas, dapat diperoleh suatu gambaran bahwa
pada dasarnya guru adalah merupakan sosok individu yang merijadi ﬁgur
(panutan) yang bertanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan anak
didik untuk mencapai suatu tujuan dalam proses belajar mengajar.v

Sebagaimana diketahui bahwa proses belajar itu sendiri adalah merupakan
interaksi antara pembimbing (guru) dan yang dibimbing (siswa) dan dalam
interaksi itu sendiri juga terdapat komunikasi aktif antara yang satu dengan yang
lainnya.

Dan juga telah kami sebutkan bentuk-bentuk kedis‘iplinan murid dalam
belajar yang meliputi : Kedisiplinan anak dalam tata pergaulan di sekolah,
kedisiplinan anak dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dan kedisiplinan .
anak dalam belajar di rumah.

Sedangkan upaya yang dilaksanakan guru agama dalam rangka
peningkatan kedisiplinan belajar anak tersebut adalah melalui pengawasan dan
keteladanan.

Berpijak dari hal-hal di atas, maka dalam hal ini akan kami jelaskan
tentang peranan guru agama dalam meningkatkan kedisiplinan belajar anak
matapelajran Pendidikan Agama, yang 'dilihat dar segi :

a. Pengawasan |
(1). Perintah-perintah
Dalam pelaksanaan Eelajar pendidikan agama didalamnya juga
diciptakan perintah-perintah, dimana perintah itu dimaksudkan untuk

melatih anak didik mengenai sikap dan mentalnya, dan dalam
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menciptakan perintah ini harus mengetahui situasi dan kondisi, artinya bila
keadaan masih bisa diatasi atau ditangani sendiri maka lebih baik jangan
memerintahkan, kecuali dalam keadaan terpaksa maka baru boleh
melekuk'an. perintah, disamping itu perintah harus jelas dan "dapat
dimengerti, melakukan perintah harus dengan niat yang baik dan jéngari
melakukan perintah yang kedua kali sebelum dilaksanakan perintah yang
pertama, serta perintah itu harus bersifat umum tidak khusus, dalam hal ini
sesuai dengan kutipan sebagai berikut :

Janganlah memberikan perintah kecuali terpaksa.

Perintah itu haris jelas dan dimengerti.

Berikan perintah itu dengan ketetapan hati dan niat yang baik.
Jangan kamu perintah kedua kalinya sebelum dilaksanakan

perintah pertama.
e. Perintah harus bersifat umum bukan bersifat khusus. *

aogop

Berdasarkan pendapat di atas, maka guru agama haurus
memberikan perintah-perintah sesuai dengan keadaan semestinya dan
tidak seenaknya sendiri dalam praktiknya. Oleh karena si anak akan tidak
merasa jemu dan membantah, malah timbul dalam pribadinya rasa patuh
dan taat. Sehingga dengan demikian perintah-perintah itu dapat
meningkatkan kedisiplinan termasuk kedisiplinan belajar pendidikan
agama

(2). Peraturan-peraturan

Dalam pelaksanaan pendidikan agama peraturan-peraturan sangat

46. Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, Usaha Nasional, Surabaya, 1981, hal. 99
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perlu seka]i diadakan untuk mengatur jalannya kegiatan di sekolah, baik
yang kaitannya dengan kewajiban maupun larangan. Di sini guru agama
dalam menentukan peraturan-peraturan itu disusun dengan jelas dan teliti
tentang kemungkinan murid untuk mematuhinya. |

Deﬂgan adanya pe}aturan-peraturan tersebut, maka nak
menjalankan kegiatannya sesuai dengan aturan-aturan yang ada, terbiasa
dengan pe&man-peratmm dengan sendirinya. 'Dari sinilah maka
kedisipliﬁan akan terwujud dan meningkat, dalam hal ini kedisiplinan
belajar mata pelajaran Agamapun juga akan meningkgt.

(3). Nasihat-nasihat

Sebagai seorang anak didik yang tingkat jasmani dan rohaninya
belum sempurna (belum dewasa), sering bertingkah laku aneh-aneh, suka
bermalas-malasan dalam belajar, maka dalam hal ini perlu mendapatkan
sran-saran atau nasihat-nasihat dari guru agamanya. Tentunya nasihat
tersebut kearah kebaukan dan kepositifan yang kaitannya dalam proses
belajar anak, misalnya : nasihat tentang cara-cara belajar yang efektif dan
efisien, tunduk dan patuh pada perintah guru, mengikuti semua kegiatan
sekolah, nasihat jangan bertengkar dengan temannya dan sebagainya.

Dengan adanya nasihat-nasihat tersebutanak didik akan tegugah
jiwanya dan akan melaksanakan nasihat tersebut yang pada akhirnya
membawa anak ke arah kebaikan termasuk meningkatkan atau rhendorong
anak didik dalam kedisiplinan belajar khususnya mata pelajaran

pendidikan agama.
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(4). Bimbingan

Bimbingan yang dilakukan oleh seorang guru bukan Hanya pada
anak yang normal saja melainkan berlaku bagi anak yang abnormal dan
bahkan bagi orang dewasa. Pada dasarnya anak yang selaiu mendapatkan
perhatian dan bimbingan mereka lebih semangat dan tidak enggan
menghadapi pelajaran. Karena bimbingan ini akan akan mengingatkan
anak untuk memperqleh kemajuan dalam belajarnya.

Deﬁgan demikian bimbingan ini sangat mutlak diperlakukan dan
karena bimbingan dan perhatian maka kedisiplinan bglajar mata pelajaran
pendidikan agama Islam akan lebih meningkat.

(5). Ganjaran

“Untuk mendorong semangat belajar anak pemberian ganjaran

merupakan salah satu alat pendidikan yang menyenangkan karena

ganjaran dapat mendorong atau memotifasi unruk berusaha lebih
giat” ¥

Pemberian ganjaran yang dimaksud adalah dapat berupa : pujian,
penghargaan, hadiah tanda penghormatan, serta materi yang lain yang
dapat mendorong anak lebih giat dalam belajar.

Dalam memberikan ganjaran tidak boleh terlalu seringatau.
pemberian ganjaran tanpa memperhatikan ketentuan yang matang. Hal
yang demikian dapat memungkinkan anak didik dalam belajarnya tekun

karena hanya mengejar hadiah tanpa dibarengi kesadaran mendalam apa

hakikatnya belajar buat dirinya. Namun demikian di sini dapat dikatakan

47, Suhartin Citrobroto, Drs., Teknik Belajar Ynag Efektif, Baratakarya Aksara, Jekarta, 1981, hal. 11
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bahawa: dengan ganjaran dabat membawa anak didik lebih giat dan
semangat dalam belajarnya.
(6). Hukuman
Menurut Wjs. Purwodarminto, disebutkan bahwa hﬁkuman adalah:
“Siksa dan sebagainya yang ditetapkan kepada orang lain yang
melanggar undang-undang dan sebagainya”.*®

Disini dapat dimengerti bahwa hukuman juga merupakan alay
pendidikan réfrentif, namun sifatnya kebalikan dari ganjaran. Ganjarén
dapat diEerikan dengan hasil yang baik dan menyenangkan, maka
hukuman diberikan kareﬁa anak melanggar terhadap aturan-aturan
tertentu, apabila tidak dilakukan demikian akan mengganggu proses atau
kelancaran pelaksanaan pendidikan agama Islam.

Dalam pemberian hukuman kepada anak seorang guru agama
harus selalu berpedoman pada ukuran-ukuran dari pihak anak didik, yaitu
disamping memperhatikan umur juga memperhatikan mana yang pantas
diberikan hukuman. |

Berkaitan dengan masalah hukuman ini, maka suatu hukuman
dapat diberikan dengan beemacam-macam cara, antara lain : berbentﬁk
hukuman balas dendam, menakut-nakuti, dan ada yang memperbaiki.
Pemberian hukuman tidak boleh menyakitkan dan membahayakan bagi

perkembangan anak didik baik fisik maupun psikis. Oleh karena itu guru

48. Poerwodarminto, Wjs., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1984, hal. 364
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agama harus hati-hati jangan sampai melakukan kekerasan terhadap anak
didik.

Dengan demikian anak telah menyadari atas kesalahannya yang
telah dilakukan, maka anak berusaha untuk tidak mempéroleh hukuman.
Kaitannya dengan kedisiplinan belajar anak, ia akan mematuhi tugas
belajarnya agar terhindar dari bahaya hukuman dan dari sinilah manfaat
yang sekali gus diberikan dapat diambil nilai-nilai pendidikan yang
terdapat di dalamnya.

b. Adanya Keteladanan
Sebagaimana telah kami sebutkan di muka, bahwasanya yang
dikatakan keteladanan adalah :.

“Tingkah laku, cara berbuat dan bicara akan ditiru oleh anak. Dengan

teladan ini timbul gejala identifikasi positif yaitu penyamaan diri orang

yang ditiru”.*

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka segala sikap dalam hal ini |
sikaop guru agama akan dianut oleh anak didik baik dalam tingkah laku, cara
berbuat dan gaya berbicaranya, semua ini akan dijadikan modal bagi anak
didik dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari. Karena pada diri anak masih
menancap kuat sifat-sifat untuk meniru. Keteladanan guru agama baik di
sekolah maupun diluar sekolah rﬂempunyai arti sangat penting, guru agama
akan dapat memberikan keteladanan yang lebih baik dan efektif oleh
karenanya guru agamé harus menampakkan kepribadian di hadapan rﬁurid atau

anak didik dengan sebaik-baiknya. Mulai dari berbicara harus sopan, baik hati,

49. Ahmad D. Marimba, drs., Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, PT. Al-Ma’arif, Bandung, 1981, hal. 85
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ramah tama, akhlaqnya tinggi, banyak amal sholehnya, dan yang lebih penting
bagi guru agama adalah harus memiliki iman yang kuat.

Hal ini sesuai dengan pendapat Drs. Mahmud Yunus, yaitu ;

“Guru agama haruslah orang yang kuat kelmanannya, banyak amal

sholehnya, tinggi akhlagnya, baik tutur bahasanya suci hatinya, dan

ramah tama terhadap murid-muridnya”.* :

Keteladanan guru agama sangat penting bagi anak didik, karena dalam
keteladanan itu akan memasukkan unsur-unsur positif ‘dalam pribadi anak yang
sedang berkembang, misalnya : anak mendapatkan keteladanan dari guru
agama tentang bicaranya sopan, akhlagnya baik, disiplin-dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatan dan lain sebagainya. Dengan sendirinya keteladanan yang
ditanamkan pada anak 'didik akan rﬁeresap pada anak didik tersebut, yang pada
tahap selanjutnya dalam tingkah laku sehari-hari selalu mempraktikkan apa
yang telah diperolehnya dari guru agama tersebut.

Dari uraian-uraian tersebut di atas maka dapat ditarik suatl..l konklusi
bahwa dengan adanya pengawasan yang di dalamnya meliputi : perintah-
perintah, mratmaq—peratur@, nasihat, bi‘mbingan, hukuman dan ganjaran serta
keteladanan dari guru agama, maka dapat meningkatkan kedisiplinan siswa
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan, khususnya kedisiplinan dalam belajar

mata pelajaran pendidikan agama Islam.

50. Mhmud Yunus, Prof. Drs., Mefodik Khusus Pendidikan Agama,Hinda Karya Agung, Jakarta, 1985, hal. 14
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Populasi

Populasi adalah selruh anggota kelompok obyek yang diselidiki. Dalajh
kaitannya dengan hal ini Subarsini Arikunto mengatakan : “Apabila seseorang ingin:
fneneliti semua elemen yang ada dalam penelitian, maka penelitian ini dinamakan
penelitian populasi”.’’

Sedangkan menerut pendapat Drs. Sutrisno Hadi, “Populasi adalah seluruh
penduduk yang dimaksud untuk diselidiki”.>

Dalam penelitian ini yang menjadj populasi adalah semua siswa SLTP Darul
Ulum Gedongan Waru Sidoaﬁo dengan perincian sebagai berikut :
KelasI : 45 siswa |

Kelas II : 40 siswa

Kelas III : 34 siswa

Jumlah :119 siéwa
B. Sampel Penelitian
Mengingat populasi yang cukup banyak dan tidak mungkin peneliti dapat
meneliti semuanya, maka dalam penelitian ini akan diambil sebagaian dari populasi
untuk dijadikan sebagai sampel. Adapun yang dimaksud sampel adalah sebagian atau

wakil populasi yang diteliti, sebagaimana yang dikemukakan oleh Kuncoroningrat:

51. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, bina Aksara, Jakarta, 1996, hal. 115
52. Sutrisno Hadi Prof. Drs. MA., Statistik II, Andi Ofset, Yogyakarta, 1990, hal. 220



“Bahwa yang menjadi obyek sesungguhnya dari suatu penelitian itulah yang disebut -
sampel”.*?

Adapun besarnya sampel pada penelitian ini adalah 50 % dari jumlah siswa
seluruhnya, yaitu 60 siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapaf Dr. Suharsimi
Arikunto : |

“Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari seratus,

lebih baik siambil semuanya, sehmgga penelitiannya merupakan penelitian

populasi, jika jumlah subyeknya lebih besar maka dapat diambil 10 - 15 %
atau 20 — 25 % atau lebih”. >

Berpijak dari pedoman tersebut di étas, maka sampel yang diperol,eh adalaﬁ
50% lebih dari 119 siswa, yaitu 60 siswa yang dijadikan sampelnya.

Adapun perincian 60 siswa tersebut adalah, sebagai berikut :
a.KelasI :20 si;wa
b. Kelas II :20 siéWa
c. Kelas III : 20 siswa

Dari sejumiah sampel tersebut di atas, penulis akan menggunakan sampel
penelitian ini dengan tehnik random atau tanpa pandang bulu.*

Mengingat At‘ehnik penggunaan random sampling, hal-hal yang perlu diterppgh-
adalah dengan menggunakan cara-cara sebagai berikut :

a. Undian
b. Ordinal
¢. Cara randomisasi dengan bilangan random

Sedangkan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan undian,

53. Kuncoro Ningrat, metode Penelitian Masyarakat, Gramedia, jakarta, 1990, hal. 16
54. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian Suatu Pendekatan Praktis, bina Aksara, Jakarta, 1996, hal. 120
55 Sutrisno Hadi Prof. Drs. MA., Statistik II, Andi Ofset, Yogyakarta, 1990, hal. 75
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yaitu;

Membuat daftar yang berisi nama-nama subyek yang ada dalam populasi
Memberi kode yang berupa angka pada semua subyek |
Menulis masing-masing kode dalam suatu lembar kertas kécil
Menggulung kertas

Memasukkan kértas ke dalam botol

Mengocok botol yang berisi kertas

Mengambil gulungan kertas itu sebanyak yang dibutuhkan,*

C. Metode Pengumpulan Data

Metode-metode yang digunakan’ dalam pengumpulan data dalam pqnelitiéh

ini adalah :

1.

Metode Observasi
“Metode obsevasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki”.>’
Metode observasi ini diguné.kan untuk memperoleh data tentang situasi dan
kondisi SLTP Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo dan para siswa serata para
guru dan karyawan. |
Metode Interviu
“Metode interviu adalah suatu metode pengumpulan data denga jalan
tanya jgwab sepihgk yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandasan
pada tujuan pendidikan”.

metode ini penulis pergunakan untuk memperoleh data tentang

56. Sutrisno Hadi Prof. Drs. MA., Statistik II, Andi Ofset, Yogyakarta, 1990, hal. 76
57. Sutrisno hadi, Prof. Drs. MA., Metodologi Reseach Il,yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, 1984, hal. 136
5%, Sutrisno hadi, Prof. Drs. MA., Mefodologi Reseach Il yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, 1984, hal. 136
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pelaksanaan pengajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam di SLTP Darul
Ulum Gedongan Waru Sidoarjo.
3. Metode Angket

“Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dan responden, dalam arti laporan tentang

pribadinya atau hal-hal yang diketahui”.*

Dari metode angket atau quetioner ini memperoleh data tentang :
Kedisiplinan rﬁurid atau siswa dalam belajar khususnya pelajaran pendidikan
agama Islam di SLTP Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo. |

4. Metode Dokumentasi

Yang dimaksud dengan metode ini adalah metode dalam pengumpulan
data dengan cara mencatat dokumen-dokumen atau catatan-catatan.

Sehubungan dengan metode ini penulis kemukakan pendapat winarno.
Surahmad yang mengatakan :

“Dokumen sebagai dokumen tertulis dari satu peristiwa yang isinya terdiri

atas penjelasan dan pemikiranterhadap peristiwa dengan sengaja untuk

menyimpan atau merumuskan keterangan peristiwa tersebut”.%

Menurut pengertian di atas, dokumen berisikan catatan peristiwa atau
laporan tertulis dari suatu yang telah lalu. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa dokumentasi adalah metode pengumpulan data dari catatan peristiwa atau
laporan tertulis dari peristiwa yang telah lalu.

Adapun data yang diperoleh melalui metode ini adalah catatan-catatan

tentang kegiatan-kegiatan guru agama dalam rangka meningkatkan kedisiplinan

£9. Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, bina Aksara, Jakarta, 1996, hal. 139
60. Winamo Surakhmad, Prof. Dr., Pengantar Penelitian Ilmiah, Trasito, bandung, 1982, hal. 134



belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam, struktur organisasi sekolah,
jumlah guru, jumlah siswa serta karyawan.
D. Metode Analisa Data
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam penelitian ini, tehnik
yang penulis gunakan sebagai berikut : '.
P f‘,- 12
I. Metode Analisa Kwalitatif A

maksudnya adalah mengelola data dengan menunjukkan sifat sesuatu
misalnya baik, sedang, kurang dan sebagainya. Hal ini dimaksudkan untuk
membandingkan data yang bersifat teori dengan data yang diperolehnya dari
lapangan yang selanjutnya diambil suatu kesimpulan.

3. Metode Analisa Kwantitatif

Maksudnya adalah metode analisa yang dipergunakan untuk menganalisa
data yang berbentuk angka, baik dari hasil pengukuran maupun pengubahan dari
data kwalitatif.

Metode ini juga dipergunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana atau
ada tidaknya korelasi antara peranan guru agama terhadap upaya peningkatan
kedisiplinan siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisa statistik dengan rﬁenggunakan rumus korelasi produk moment dengan

menggunakan angka kasar sebagai berikut :

xy _(xPx( v
rxy= N

[ X (P Y ( }2:|
N N
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Keterangan :
rxy : Koefisien Korelasi antara x dany -
Xy : Produk dari x dan y

N : Jumlah subyek yang diteliti. ¢

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan rumus

tersebut adalah : |
a). Membuat tabel yang berisikan enam kolom yang berisi :

(1). Nomor subyek

(2). Variabel x

(3). Variabel y

(4). Variabel X’

(5). Variabel y*

(6). Hasil kali variabel x dan'y
b). Menentukan variabel x dan y dan memasukkan ke dalam tabel
¢). Mengkuadratkan masing-masing variabel x dan y
d). Mencari hasil kali antara masing-masing variabel x dan y
e). Mencari jumlah subyek
f). mencari sigma (x) dan sigma (y)
g). Mencari sigma x dan sigma y
h). Mencari jumlah hasil kali variabel x dan y

1). Memasukkan ke dalam rumus

61. Sutrisno hadi, Prof. Drs. MA., Metodologi Reseach II,yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, 1984, hal. 294
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E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami tulisan seperti ini, penulis membuat
suatu sistem pembahasan yaitu : |

Bab Pertama : Pendahuluan yang mengemukakan latar bélakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis. |

Bab Kedua : Landasan teori ientang : Tinjauan teoritis tentang peranan guru
agama meliputi pengertian guru agama, peranan guru agama dalam kedisiplinan
belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Bab Ketiga : Metodologi penelitian, yang meliputi : Populasi, sampel
penelitian, metode pengumpulan data, metode analisa data, dan sistematika
pembahasan.

Bab Keempat : Bérupa laporan hasil pe.nelitian yang meliputi gambaran
obyek penelitian.

Bab Kelima : Penyajian dan analisa data dari laporan hasil penelitian

Bab Keenam : Tentang kesimpulan dan saran serta daftar kepustakaan dan

dimuat di dalamnya lampiran-lampiran yang terkait dengan masalah penelitian.
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A.Latar Belakang Obyek
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian
a. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan SLTP Darul Ulum Gedongan -

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Darul Ulum atau biasa
disebut SLTP Darul Ulum Gedongan yang menjadi obyek penelitian ini
merupakan sekolah yang sudah cukup tua dalam usia dan peng'alaman..
Hal ini terbukti dengan kurun wgktu berdirinya yaitu pada tanggal 25 Juli
1980, o

SLTP Darul Ulum Gedongan adalah satu di antara sekolah
lanjutan tingkat pertama swasta yang berdiri di kecamatan Waru yané
pendirinya adalah para tokoh masyarakat setempat, dengan tujuan ikut
membantu pemerintah dalam hal mencerdaskan bangsa.

SLTP Darul Ulum Gedongan sejak awal berdirinya mengalami
dua kali pergantian kepala sekolah, yang pertama adalah bapak Drs.
Hamzah Maksum sampai tahun 1999, kemudian tugas sebagai kepala
sekolah dilimpahkan kepada bapak Drs. Maschun Hn sampai sekarang
(2000).

Perkembangan demi perkembangan SLTP Darul Ulum Gedongan

semakin tahun semakin bertambah baik. Hal ini terbukti bertambah
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lengkapnya fasilitas sekolah di antaranya lab komputer dan drum band

untuk ekstra kurikuler

. Struktur Organisasi SLTP Darul Ulum Gedongan Kecamafan Waru -

Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa struktur organisési
SLTP Darul Ulum Gedongan kecamatan Waru dengan susunaﬁ
personalia yang sistematis dan strategis dan sesuai dengan masing-
masing individunya, maka hal ini sangat beralasan sekali untuk dapat
melaksanakan tugasnya masing-masing secara baik dan lancar.

Melihat dari kondisi struktur organisasi SLTP Darul Ulum
Gedongan kecamatan Waru yang demikian inilah sangat dimungkinkan
sekali bagi sekolah tersebut untuk dapat berkembang dan lebih maju di
masa-masa yang akan datang dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya.

Untuk lebih. jelasnya tentang struktur organisasi SLTP Darul

Ulum Gedongan kecamatan Waru dapat dilihat pada tabel berikut :



TABEL I

STRUKTUR ORGANISASI SLTP DARUL ULUM GEDONGAN

KECAMATAN WARU

Yayasan

1. H. Saifuddin
2. Moh. Nur Zahid

Kepala Sekolah

Drs. Mashun HN

TU. Administrasi

H. Agus Salim

TU. Keuangan

Rofi’ah S. Pd.

Waka Kurikulum & Humas

TU. Keuangan

Dra. Hubibah

Dra. Umi Habibah

Wali Kelas
1 | Sholahuddin S.Ag.
2 | Dwi Mulyaning S.Pd.
3 |H Imam Syuhada’ S.Ag.

Koordinator BP

Tugarno S.Pd.

GURU-GURU

SISWA-SISWA

Sumber Data : Kantor SLTP Darul Ulum Gedongan Waru

51
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¢. Keadaan Fasilitas SLTP Darul Ulum Gedongan Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo

Dari data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa keadaan
fasilitas dan sarana yang dimiliki oleh SLTP Darul U.lum Gedongan
kecamatan ‘Waru kabupaten Sidparjo sejak awal berdirinya hingga sa'a!"
penelitian.banyak mengalami perubahan, baik. itu perubahan da'ri‘ se‘gi
fisik maupun perubahan non fisik. '

Perubahan dari segi fisik adalah dengan bertambahnya Agedung"
dan peralatan sekolah untuk kepentingan pelaksanaan belajar siswa serta
ditambahnya dengan berbagai sarana lainnya untuk menunjang kegiatan
ekstra kurikuler. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah tersebut sudah
banyak mengalami perubahan dan perkembangan yang positif.

Sedangkan perubahan non fisik adalah dengan bertambahnya '
tenaga-tenaga pengajar yang lebih berkualitas di bidangnya dengan
tenaga-tenaga yang memang di bidangnya atau faknya. Oleh karena itu
dengan semakin banyaknya perubahan dan perkembangan fasilitas SLTP
Darul Ulum Gedongan kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo tersebut
sangat menunjang sekali untuk taraf perkembangan berikutnya. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :



TABEL II
KEADAAN FASILITAS SLTP DARUL ULUM

GEDONGAN WARU SIDOARJO

NO JENIS FASILITAS JUMLAH

1 | Ruang Kepala Sekolah 1
2 | Ruang Tata Usaha . 1
3 | Ruang Guru 1
4 | Ruang BP 1
5 | Ruang Perpustakaan 1
6 | Ruang Laboratorium '1
7 | Ruang Belajar 6
8 | Ruang Kegiatan OSIS 1
9 | Ruang Mandi dan WC ' 4

Sumber Data : Kantor SLTP Darul Ulum Gedongan

Waru Sidoarjo
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d. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

Dari hasil observasi, maka dapat diperoleh data yahg
menunjukkan bahwa keadaan guru yang aktif dalam kegiatan belajar
mengajar di SLTP Darul Ulum Gedonga.'n kecamatan Waru kabﬁpatén
Sidoarjo hingga saat peneliti mengadakan penelitian terdapat jumlah
guru sebanyak 26 orang terdiri dari guru bidang studi umum dan guru
bidang studi pendidikan agama Islam.

Dari keseluruhan tenaga guru di sekolah tersebut rata-rata adalah
berpendidikan tinggi, dan juga dalam kegiatannya juga disesuaikan
dengan fakn‘ya atéu jurusannya masing-masing.

Oleh karena dengan jumlah tenaga guru dan latar belakang
mereka yang cukup memadai bagi para siswa, maka sudah barang tentu
akan memberikan warna dan hasil yang seoptimal mungkin.

Di. samping tenaga pengajar, maka untuk kelancaran dalam.
kegiatan b‘elajar mengajar setiap harinya SLTP Darul Ulum Gecio.ngén
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo juga memilik.i'2 tenaga karyawan
atau tata usaha untuk melayani segala kebutuhan kegiatan belajar. |

Untuk mengetahui tentang keadaan guru, karyawan dan siswa

dapat dilihat pada tabel berikut :



TABEL III
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KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SLTP DARUL ULUM

GEDONGAN KECAMATAN WARU KABUPATEN SIDOARIJO

PENDIDIKAN

NO. NAMA JABATAN
(1) (2) (3) 4)
1 | Drs. Maschun Hn. Kepala Sekolah STIT Taruna
2 | Dra. Habibah Wakasek IKIP
3 | Drs. Sugijanto Guru IKIP
4 | H. Imam Suhadak, S.Ag Guru IAIN
5 | Drs. Abdul Kohar Guru IAIN
6 | Hilmi Bahri, BA Guru IAIN
7 | Drs. Abdul Faqih Guru IKIP
8 | Dra. Sri Endah L. Guru IKIP
9 | Sultan Chasan, S.Pd Guru IKIP
10 | Drs. Zuhdi Jauhani Guru IKIP
11 | Sholahuddin, S.Ag Guru IAIN
12 | Drs. Saiful Hadi Guru STIT
13 | Drs. Nuril Huda Waka Kurikulum IAIN
14 | Tugarno, S.Pd Pemb. OSIS IKIP
15 | Dewi Mulyaning, S.Pd Guru IKIP
16 | Drs. Ali Mahmud Guru IKIP
17 | Drs. Masduqi Zen Waka Humasy IKIP
18 | Drs. Sujono Guru UNAIR
19 | Tianto Guru ST™M
20 | Aris Yahya Guru SGO .|
21 | Bambang Setyowarno, S.Pd | Waka Kesiswaan IKIP
22 | Gemi Ismawati, S.Pd Guru IKIP
23 Guru IAIN

Qudsiyah, BA

o 3
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(1) (2) (3) (4)

24 | H. Agus Salim Guru ' IKIP

25 | Rofi’ah, S.Pd TU IKIP

26 | Dra. Umi Habibah TU TIAIN

27 | Zainal Abidin Pramuka SMU . -
28 | Hindun Rahmawati Pramuka Alfyah

Sedangkan keadaan siswa pada SLTP Dérul Ulum Gedongan

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo pada saat peneliti mengadakan

research, jumlah siswa pada tahun ajaran 2000/2001 secara keseluruhan

berjumlah 174 siswa yang terdiri dari 5 kelas.

Untuk lebih jelasnya data tentang keadaan siswa SLTP Darul

Ulum Gedongan Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dapat dilihat pada .

tabel berikut :

TABEL IV

KEADAAN SISWA SLTP DARUL ULUM

GEDONGAN WARU SIDOARJO -

NO | KELAS Jenis Kelamin JUMLAH
L P
1 I 13 32 45
2 I 18 22 40
3 III 14 20 34
Jumlah 45 74 119

Sumber data :

SLTP Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo
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B. Pelaksanaan Pengajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Dari hasil intervieu dengan para pelaksana kegiatan belajar mengajar
dan bapak kepala sekolah SLTP Darul Ulum .Gédongan Kecamatan ‘Waru
Kabupaten Sidoarjo telah diperoleh data bahwa pelaksanaan pengajaran bida'hg :
studi pendidikan agama Islam adalah berjalan dengap baik sebagaimana pada
pelajaran bidang studi lainnya.

Dan pelaksanaan pelajaran dalam kegiatan proses belajar mengajar
dimulai tepat pukul 12.30 BBWI dan berakhir pada pukul 17.15 BBWI, secara
keseluruhan terdiri dari 7 jam pelajaran, sedangkan masiﬁg-masing pelajarail
dengan alokasi waktu 40 menit dan hanya khusus pada hari Jum’at pelajaran
tidak seperti biasanya karena wak;unya terpotong untuk shalat jum’at, maka- .
pelajaran dimulai pukul 13.00 BBWI.

Pada sekolah ini mengenai kegiatan proses blclajar mengajar dapat
berjalan dengan baik terutama pada jam-jam efektif karena kegiatan-kegiatan
lainnya diatur sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu jam-jam pelajaran.

Di SLTP Darul Ulum Gedongan Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo
ini terutama pengajaran dl bidang agéma Islarﬁ dilaksanakan dengan alokasi
waktu empat jam setiap minggunya untuk tiap-tiap kelas, sedangkan
pelaksananya adalah guru agama di sekolah tersebut.

Melihat dari pelaksanaan pengajaran bidang studi pendidikan agama
Islam pada SLTP Darul Ulum Gedongan yang demikian tertata dengan répi

dan tertib, mulai dari pelajaran setiap harinya dan kégiatan-kegiatan lainnya
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telah diusahakan berjalan di luar jam pelajaran, maka sudah barang tentu akan
memberikan warna dan nilai tambah pada sekolah tersebut sehingga pacié
tahap selanjutnya keadaan sekolah terutama pelaksanaan pengajaran bidang
studi pendidikan agama Islam akan lebih berkualitas yang pada gilirahnya
mampu membuahkan pengetahuan dan pengalaman yang kuat pada diri anakl
didik atau siswa. |

Ebrkaitan dengan analisasi di atas, berikut ini ditambahkan analisis
mengenai guru agama lIslam, fasilitas pengajaran dan kegiatan keagamaan
sebagai berikut :
a. Guru Agama Islam

Dari hasil penelitian yang ailaksanakan diperoleh data bahwa guru
agama yang mengajar atau yang menyampaikan pelajaran bidang studi
pendidikan agamé Islam adalah bapak H. Imam Suhada, S.Ag alumnus
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
Drs. H. Abdul Kohar alumnus Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam
Negeri Sunan Empel Sufabaya.

Melihat dari segi pendidikan guru agamanya cukup tinggi sangat
dimungkinkan akan membawa kemajuan terutama bagi murid-muridnya
yang belajar dapat menghayati dan memahami segala sesuatunya apa yang
disampaikan oleh guru agama Islam tersebut. Hal ini mengingat guru aéama
Islam yang ada di SLTP Darul Ulum Gedongan Kecamatan Waru

Kabupaten Sidoarjo memang dipegang oleh orang-orang yang memang di
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bidangnya atau faknya, yaitu mereka adalah Sarjana Pendidikan Agama

Islam.

. Sarjana Pendidikan Agama Islam

Dari data yang telah penulis peroleh telah menunjukkan bahwé
sarana pendidikan agama Islam di SLTP Darul Ulum Gedongan Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo dapat dikatakan cukup memenuhi persya.ra.tan,,"'
baik untuk kepentingan guru-gurunya maupun untuk murid-muridnya.

Dalam hal kepentingan guru terutama buku-buku pegangari telah |
disediakan oleh lembaga, jadi guru tinggal mengambilnya di perpustakaan '
sekolah. Oleh karenanya dengan sarana untuk guru ini lengkap maka
prospek cerah pada sekolah tersebut segera terwujud terutama guru-gurunya
tidak merasa ada kesulitan dan hambatan dalam kegiatan belajar mengajar.

Sedangkan sarana pendidikan agam.a Islam yang lain pada SLTP
Darul Ulum Gedongan Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo yang
disediakan termasuk satu tempat untuk praktek shalat dan wudlu. Selain itu
sekolah tersebut letaknya bersebelahan dengan masjid yang memang
dikelola atau di bawah naungan yayasan yaitu Yayasan Darul Ulum
Gedongan.

Di samping itu terdapat pula alat-alat peraga seperti gambar huruf
hijaiyah, gambar orang melaksanakan shalat dan sebagainya. Kesemuanya
disediakan bagi guru-guru dan murid agar dalam melaksanakan kegiatan

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Mengetahui fasilitas-fasilitas
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pendidikan agama [slam yang ada maka dapat dikatakan sekolah tersebut

sudah berjalan dengan baik.

. Kegiatan Keagamaan

Dari hasil wawancara dengan bapak kepala sekolah yaitu bapék
Drs. Maschun Hn bahwa setiap tahunnya SLTP Darul Ulum Gedongah
selalu mengédakan kegiatan keagamaan dan dalam pelaksanaannya
dikaitkan dengan hari-hari. besar Islam seperti : pengajian agama dalam
rangka peringatan Maulid Nabi Muhammad saw, peringatan Isra’ daﬁ
Mi’raj dan Pesantren Ramadlan dan lain-lain, yang ditanigani oleh OSIS dan
dibantu oleh guru agama Islam dan guru-guru lain. Dengan kegiatan-
kegiatan tersebut sudah barang tentu membawa pengaruh positif terhadap
lingkungan sekitarnya, lebih-lebih kegiatan tersebut dilaksanakan atau
diadakan secara terbuka atau di tempat umum akan membawa dampak yané
sangat luas. Pada gilirannya kegiatan-kegiatan tersebut ikut menunjang

kelancaran jalannya lembaga pendidikan.

. Metode Mengajar

Dari hasil wawancara yang diperoleh penulis telah menunjukkan
bahwa metode yang dipakai dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam |
adalah : metode ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi dan- .

metode resitasi.
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e. Proses Belajar Mengajar

Dari hasil. wawancara dengan bapak Drs. Maschun Hn selaku
kepala sekolah, bahwa dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di SLTP
Darul Ulum Gedongan Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo' menggunakan
kurikulum 1994 pendekatan CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), namuh'
dalam pelaksanaannya masih campuran, yaitu dengan menggunakan CBSA 
dan PPSI (Proses Pengembangan Sistem Instruksional). Dengan cara
menggunakan metode campuran ini dirasa cukup tepat dengan kondisi siswa .
setempat, ternyata dengan memakai metode campuran hasildari proses
belajar mengajar cukup positif.

Di SLTP Darul Ulum Gedongan Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo metode yang digunakan dalam menyampaikan pelajaran yaitu
metode ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi dan metode
resitasi. Dengan metode-metode ini dirasa cukup membawa hasil yang baik.

Di samping hal-hal di atas, dalam proses belajar mengajar di SLTP
Darul Ulum Gedongan Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo te]ah-
disiapkan sarana-sarana sebagai penunjang terhadap pelaksanaan
pendidikan agama Islam yang menyangkut perlengkapan kelas yaitu papan
tulis, bangku murid serta perlengkapan lain termasuk buku-buku agama
Islam dan alat-alat olah raga. Oleh karenanya melihat perlengkapan dan
sanana yang ada maka sangat besar kemungkinan be;ar proses belajar

mengajar di SLTP Darul Ulum Gedongan Kecamatan Waru Kabupaten
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Sidoarjo dapat berjalan dengan baik yang pada akhirnya membawa hasil
positif bagi anak didiknya.

. Tentang peranan guru agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam di SLTP Darul Ulum
Gedongan Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

Untuk mengetahui sejauh mana peranan guru agama Islam dalarﬁ
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa bidang studi pendidikan agama
Islam ditempuh dengan teknik korelasi product moment. Teknik ini.
dimaksud untuk mengetahui sampai sejauh mana atau ada tidaknya korelasi.
antara peranan guru agama Islam terhadap upz;ya meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa dalam bidang studi pendidikan agama Islam.
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BAB YV

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

Dari hasil angket yang penulis sebarkan pada responden sebanyak 60
siswa dengan 20 item pertanyaan. Tiap-tiap item terdiri dari 3 (tiga) alter-natif _
jawaban, yaitu a, b dan c.

Dan untuk memudahkan penulis dalam mengukurnya (perhitungan), -
maka penulis dengan jalan memberikan skor dari masing-masing jawaban itu
sebagai berikut :

a. untuk jawaban a, penulis beri skor 3
b. untuk jawaban b, penulis beri skor 2
.c. untuk jawaban c, penulis beri skor 1
Untuk mengetahui secara lengkap dari hasil angket yang penulis

sebarkan pada responden adalah dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL V
HASIL ANGKET TENTANG PERANAN GURU AGAMA DALAM
KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA

DI SLTP DARUL ULUM GEDONGAN KECAMATAN WARU KABUPATEN ,

SIDOARJO
PERANAN GURU AGAMA KEDISIPLINAN BELAJAR

NO. 2 v

(1) (2) (3)

] 8 6

2 6 7

3 7 9

4 8 8

5 6 - 6

6 7 6

7 8 8

8 7 8

9 9 9

10 7 6

1 6 6

12 7 7

13 8 9

14 9 8

15 6 7

16 7 6
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(3)

)

(1)

17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

29
30
31
32
33
34
35
36
37
38

39
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(3)

430

(2)

435

(1)

40

41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

N=260

Y =430

N =60 X =435

Keterangan :



Selanjutnya untuk men'getahui sejauh mana peranan guru agama Islam}
dalam kedisiplinan belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam akan
ditempuh dengan teknik korelasi product moment. Teknik dimaksudkan untuk
mengetahui sejauﬁ mana ada atau tidaknya korelasi antara peranian guru agama
[slam terhadap upaya kedisiplinan belajz;.r siswa mata pelajaran pendidikan agama
Isltam.

Adapun rumus korelasi product moment dengan angka kasar adalah -

sebagai berikut :

Xy = (x) (y)
rxy= xz_(i)i yZ_(l)_Z
N N

Keterangan :
X rey = Koefisien Korelasi antara X dan Y
XY = Produk dari X kali Y

N = Jumlah subyek yang diselidiki

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
a. Menentukan Variabel
Pada pembahasan ini terdapat dua variabel yang akan dianalisa
korelasi product moment, yaitu peranan guru agama Islam sebagai variabel
bebas (independent variabel) dan kedisiplinan belajar sebagai variabel terikat

(dependent variabel).
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Variabel bebas sebagai skor akhir dari nilai hasil angket tentang
peranan guru agama Islam yang penulis beri. skor dengan kode (X) dan

variabel terikatnya adalah kedisiplinan belajar yang penulis beri kode (Y).

. Tabulasi Data
Sebelum tabulasi data, penulis akan menunjukkan hasil angket tentang
guru agama. Adapun tabulasi data adalah merupakah tabel persiapan untuk”
~menghitung korelasi antara peranan guru agama Islam dalam kedisiplinan
belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam. Untuk lebih je'lasnya'

tabulasi data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL VI
TABULASI UNTUK MENCARI KOEFISIEN KORELASI
ANTRARA PERANAN GURU AGAMA DALAM KEDISIPLINAN
BELAJAR
SISWA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DISLTP DARUL ULUM GEDONGAN KECAMATAN WARU

KABUPATEN SIDOARJO

NO. X Y X' y Xy
(1) (2) (3) 4) (5) (6)
1 8 6 64 36 48
2 6 7 36 49 42
3 7 9 49 81 63
4 8 8 64 64 64
5 6 6 36 36 36
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
39 6 6 36 36 36
40 6 6 36 36 36
41 8 7 64 49 56
42 7 6 49 - 36 42 -
| 43 6 7 36 49 42
44 9 9 81 81 81
45 6 8 36 64 48
46 8 7 64 49 56
| 47 8 9 64 81 72
| 48 6 7 36 49 42
49 7 6 49 36 42
50 8 7 64 49 56
51 6 7 36 49 42
52 7 6 49 36 42
53 7 7 49 49 49
54 6 7 36 49 42
55 6 7 36 49 42
56 9 8 81 64 72
| 57 7 6 49 36 42
58 8 9 64 81 72
59 6 7 36 49 42
60 7 6 49 36 42
[N=60| 435 430 3225 3150 3152
xy — (x) (y)
N
N N

3152 —(435) (430)
60

\\/;225-(435)2 3150 — (430)?

3152 -3117,5"

60 60
NV
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3225 -3153,75 3150 - 3081,6

34,5

~V (71,25) (68,4)
34,5

v 4873,5

34,5

69,81
=0,494
Keterangan :
X : Hasil angket peranan guru agama Islam

Y : Hasil angket kedisiplinan belajar

Xy : Hasil kali dari X dan Y

c. Menentukan Signifikasi Korelasi
Secara teoritis bahwa koefisien korelasi bergerak antara 0,000 sampai
+ 1,000 atau antara 0,000 sampai — 1,000 tergantung pada arah korelasi nihil
positif dan negatif.
Didalam pengujian korelasi, Bilamang “r” telah diketahui atau
diperoleh sama atau lebih besar daripada “r” dalam tabel (r XY) maka nilai “r”

yang diperoleh itu adalah signifikasi dan begitu sebaliknya.

d. Menghitung Koefisien Korelasi dengan Rumus Product Moment Angka Kasar

Dari tabel V dapat diketahui :



73

N =60

X =435
Y =430
XY =3.152

Sehingga perhitungannya sebagai berikut :

xy—(_)ﬁm
rxy =\/ xz_ﬁ)_z yz_(.llz.
N N

3152 -(435) (430)
60

\/3225 _ (435)* 3150 — (430
60 60

3152 -31175

\/3225 ~3153,75 3150 - 3081.6

34,5

_\/ (71,25) (68,4)

34,5

>

V 4873,5

34,5

69,81

= 0,494

€6

Dari hasil perhitungan tersebut, telah diketahui “r” yang diperoleh dari

hasil korelasi tentang peranan guru agama dalam kedisiplinan belajar siswa
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mata pelajaran pendidikan agama Islam di SLTP Darul Ulum Gedongan
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo adalah sebesar 0,494.

Sehingga dari jumlah N = 60 dengan taraf signifikasi 1% diketahui “r”
tabel (rt) sebesar 0,330 sedangkan N = 60 pada taraf signiﬁkési 5% sebesar
0,254.

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disebutkan baik dalam taraf
signifikasi 1% maupun 5% menunjukkan : Ada peranan guru agama Islam
yang signifikasi terhadap kedisiplinan belajar siswa khususnya dalam mata.
pelajaran pendidikan agama Islam di SLTP Darul Ulum Gedongan Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoaéjo dengan hasil penelitian menunjukkan angka lebih
besar, yaitu :

0,254  (0,394) 0,330

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pada taraf signifikasi 1% (yaitu
0,330) hasil penelitiannya menunjukkan angka yang lebih besar (yakni 0,394),
sedangkan pada taraf signifikasi 5% (yaitu 0,252), hasil penelitiannya
menunjukkan angka yang lebih besar (yaitu 0,494).

Jadi sebég’ai kdnsekwensinya maka hipotesa berbunyi :

Ha : Ada peranan guru agama Islam dalam kedisiplinan belajar siswa mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SLTP Darul Ulum Gedongan

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarja.
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BAB VI

PENUTUP

A.Kesimpulan
Dari keseluruhan pembahasan tersebut .pada permasalahan ini, ¥nak.a'
dapatlah penulis simpulkan sebagai berikut :

1. Bahwa pada dasarnya guru agama adalah seseorang/individu yang
mengkhususkan' diriny;é' untuk mchyampaﬂcén ajaran agama étau untuk
melakukan aktiﬁtas keagamaan untuk disampaikan kepada orang lai'n,v baik
secara individu maupun kelompbk.‘ Namun yang penulis maksud pada -
skripsi di sini adalah orang yang mengajar mata pelajaran agama Islam di
sekolah, khususnya SLTP Darul Ulum Gedongan Kecamatan Waru
Kabupaten Siddarjot |

2. Dengan berbagai aktifitas, yang ditunjang oleh beberapa syarat dan faktor-
faktor serta upaya-upaya yang ada, maka guru agama Islam sangat berperan
sekali dalam meningkatkan kedisiplinan belajar anak dalam bidang studi
pendidikan agama Islam di SLTP Darul Ulum Gedongan Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan korelasi p.ro.du.ct'
moment yang menunjukkan bahwa dari jumlah N = 60 dengan taraf
signifikasi 1% diketahui “r” tabel (rt) sebesar 0,330 sedangkan jumlah N =
60 dengan taraf signifikasi 5% diketahui “r” tabel (rt) sebesar 0,254“

€ 2%
r

sedangkan “r” nya yang diperoleh sebesar 0,394.
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B. Saranfsaran

1. Kepada para peiaksana_pendidikan khususnya bagi guru pendidikan agama
Islam hendaknya menyadari bahwa didalam meningkatkan kedisiplinan
belajar anak bidang studi pendidikan agama Islam, guru peﬂdidikan agama
[slam mempunyai peranan yang sangat penting. .Untuk itu diperlukén'
adanya kesadaran, keaktifan dan kedisiplinan serta menambah wawasaﬁ '
yang lebih banyak di masa-masa yang akan datang.

2. Kepada para siswa” hendaknya juéa memahami bahwa guru agama Islam.
didalam segala aktifitasnya didalam proses belajar mengajar banyak
menentukan dan mengarahkan siswa/anak didik untuk berdisiplin agar
meraih keberhasilan. Untuk itu hendaknya mempunyai banyak kesadaran
dan selalu aktif mengikuti saran dan aktifitas guru agama Islam dalam

belajar.
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